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Pembaca yang berbahagia,

Pada Edisi ini MEDIA PUSDIKLAT BMKG lebih menekankan pada kesiapan kita 

dalam menghadapi Era Revolusi Industri 4.0. Saat ini BMKG memiliki peran 

yang kedepannya semakin besar dan kompleks, dimana saat ini Indonesia yang 

mulai memasuki era 4.0 yang semakin kental dengan Disruptive Inovationnya 

mengharuskan kita selalu melakukan inovasi atau kita akan selalu tersingkirkan. 

Pusdiklat BMKG juga mempunyai peranan penting dalam memasuki Revolusi 

Industri 4.0 tersebut. Baik pengelola diklat, penyelenggara ataupun tenaga 

kepelatihan harus mampu beradaptasi. 

Di samping itu dibahas juga terkait dengan Hari Meteorologi Dunia Tahun 

2018. Pada kesempatan ini khusus melaporkan tentang kegiatan Presidential 

Lecture CPNS Tahun 2018 yang dibuka oleh Presiden Republik Indonesia Joko 

Widodo. Presiden berharap CPNS kepo dan bijak dalam menghadapi Revolusi 

Industri 4.0. Inspiring Lecture juga oleh Sri Mulyani (Menteri Keuangan), Yudi 

Latif (Ketua BPIP), dan Nadiem Makarim (CEO-GOJEK). Pada Kesempatan ini 

juga ada wawancara eksklusif dengan Kepala BMKG dengan pembahasan 

terkait Lompatan Inovasi BMKG dan Standar Kompetensi BMKG.

Edisi ini juga menampilkan beberapa artikel tentang Pelatihan Dasar CPNS 

BMKG, Revolusi Industri 4.0., Kediklatan dan teknis dibeberapa bidang baik 

dari diklat, BMKG Pusat ataupun BMKG di daerah. 

Selamat membaca. 

  

Pembaca yang budiman,

Kami tak henti mengucapkan terima kasih kepada para penulis yang telah 

mengirimkan artikelnya, walaupun belum semua artikel dapat kami muat. 

Semoga MEDIA PUSDIKLAT BMKG tetap mewarnai dan memberikan manfaat 

bagi para pembaca semuanya. Rubrik-rubrik yang menarik tetap tersajikan 

pada edisi kali ini. Harapan kami informasi yang kami sajikan dapat bermanfaat.

Salam,

Redaksi 

Dari Redaksi

Redaksi menerima kiriman artikel atau tulisan lain yang (1) bersifat 

populer dan (2) sesuai dengan isi Buletin Media Pusdiklat BMKG (3) 

Panjang tulisan minimal 400 kata, maksimal 2000 kata (4) Pengiriman 

naskah dapat dilakukan melalui e-mail ke buletin.pusdiklat@bmkg.go.id, 

disertai dengan data diri berupa biografi singkat dan alamat, nomor 

telepon, fax, atau e-mail (bila ada) (5) Naskah yang tidak dimuat biasanya 

tidak dikembalikan, kecuali atas permintaan penulis (6) Redaksi berhak 

melakukan perubahan naskah tanpa mengubah isi dari tulisan.    
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Drs. Maman Sudarisman, DEA
Kepala Pusat Pendidikan dan Pelatihan
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

MENUJU BMKG
CORPORATE UNIVERSITY

Salah satu Engine Strategis suatu organisasi yang mengintegrasikan apa yang telah tersedia, yaitu 
sumber daya, proses bisnis, dan orang-orang terlibat dalam proses PEMBELAJARAN untuk mencapai 
performansi terbaik dan secara terus menerus meningkatkan Knowledge, Skill dan Attitude dari orang-
orang yang berada dalam ekosistem Organisasi dengan didukung oleh Pengelolaan Pengetahuan 
(Knowledge Management).

Visi, Misi, dan Sasaran Kinerja Organisasi

Budaya Belajar  
[Learning with  

Passion] & Utilisasi  
Knowledge  

Management  
System

Memperkuat  
Performance  

Individu

Memperkuat
Performance
Organisasi

Identifikasi Kebutuhan Pembelajaran

Pembelajaran Terstruktur

Pembelajaran di Komunitas: Coaching, Mentoring, Feedback,  
Communities of practice

Pengalaman dan Pembelajaran terintegrasi di Tempat Kerja: Assignment, Probl  
em solving, OJT, Internship, Task force, Secondment, Rotasi

LEARNING FOCUS Corporate University

B E L A J A R 
Dimana Saja, 
Kapan Saja, 
Oleh Siapa Saja
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“BERSATU DALAM HARMONI“ 
MENUJU BIROKRASI BERKELAS DUNIA TAHUN 2024

Presiden Republik Indonesia 
Joko Widodo (Jokowi) 
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Presiden menyampaikan bahwa CPNS 2017 merupakan generasi 
pilihan dan terbaik, dikarenakan dari 2.433.656 orang yang 
melamar, yang dinyatakan lulus seleksi hanya 33.155 orang atau 

sekitar 1,4%. Hal ini tentu menjadi suatu kebanggaan. Tetapi di sisi lain, 
hal ini menjadi sebuah tanggungjawab yang besar untuk CPNS 2017 
dikarenakan mereka nantinya harus memikul tanggungjawab sosial, 
hukum dan ketertiban sosial, etika dan sopan santun. 

Jumlah ASN saat ini mencapai 4,3 juta lebih, dengan komposisi 
terbanyak selain guru dan tenaga kesehatan, adalah jabatan pelaksana 
yang bersifat administratif, yaitu sebesar 1,6 juta atau sekitar 26 %. 
Komposisi ASN yang didominasi oleh jabatan administrasi umum 
cukup berat, karena tantangan era industri 4.0 menghendaki adanya 
spesialisasi keahlian. “Untuk itu, rekrutmen ASN tahun 2017 dan ke 
depan akan difokuskan pada jabatan-jabatan spesifik sesuai dengan 
core business instansi guna membidik berbagai sasaran Nawacita, serta 
meningkatkan daya saing bangsa di kancah internasional.

Presiden mengingatkan, CPNS jangan hanya “kepo” kepada mantan 
pacarnya saja, tetapi juga harus “kepo” (memiliki rasa keingintahuan) 
akan perkembangan teknologi, politik, dan sosial. CPNS yang merupakan 
calon birokrat harus dapat melihat apa yang dibutuhkan oleh masyarakat. 
Sudah seharusnya birokrasi di Indonesia berjalan secara efisien, tidak 
lagi mempersulit apa yang seharusnya bisa dilakukan secara cepat. CPNS 
harus dapat menjadi jawaban konkret dari tantangan Era Industri 4.0.

Presiden berharap kepada CPNS agar tidak lupa bertanggung jawab, 
bekerja keras, melakukan inovasi dan beradaptasi dengan perubahan 
dan dinamika dunia yang sangat cepat. Menurut Presiden, Indonesia 
akan menjadi negara yang maju jika memiliki birokrat yang tangguh 
dan mau bekerja keras, berani melakukan inovasi, mengedepankan 
kepentingan rakyat, bangsa dan negara diatas kepentingan yang lain. 
Para CPNS diharap bisa beradaptasi terhadap dunia yang dinamis. 
“Saudara sebagai birokrat muda harus mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 

INSPIRING SPEAKER
PRESIDENTIAL LECTURE 2018

Presiden Republik Indonesia Joko Widodo (Jokowi) mengimbau 
kepada Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS) untuk “kepo” informasi 

dan teknologi, mengikuti perkembangan teknologi dan ilmu 
pengetahuan, dalam menghadapi revolusi industri 4.0.

Diakhir kuliah umumnya Presiden berpesan agar para CPNS 
MENJADI SIMPUL PEMERSATU BANGSA, MENJADI PEMBELA 
PANCASILA YANG AKTIF DENGAN MENGAMANKAN 
DAN MENGAMALKANNYA serta MENJADI BIROKRAT 
YANG BERINTEGRITAS, BEBAS DARI KORUPSI, MELAYANI 
MASYARAKAT dan MEMBAWA KEMAJUAN BAGI BANGSA 
INDONESIA.

Liputan Utama
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JADILAH BIROKRAT YANG MELAYANI DAN BERSIH. JANGAN PERNAH MENJADI BAGIAN DARI 
MASALAH. PIKIR POSITIF DAN YANG PALING PENTING, JANGAN PERNAH LELAH MENCINTAI 
REPUBLIK INDONESIA

Sri Mulyani Indrawati 
The Best Minister in The World versi World Government Summit
Menteri Keuangan Republik Indonesia
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Menteri Keuangan (Menkeu) 
Sri Mulyani Indrawati mengatakan 
birokrat harus dapat memanfaatkan 
kemajuan teknologi yang sangat pesat 
sebaik mungkin. Teknologi merubah 
secara radikal tidak hanya struktur 
politik, ekonomi dan bisnis tetapi juga 
kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Sri Mulyani mengatakan bahwa jika 
melihat dalam survei World Economic 
Forum, reputasi Indonesia saat ini belum 
melayani, belum efisien atau masih 
korupsi. Jadi jangan merasa CPNS sudah 
masuk di satu institusi dan CPNS tidak 
perlu berkontribusi terhadap sesuatu. 
Sebagai birokrat, PNS harus memberikan 
perubahan kepada institusi. Tentu saja, 
perubahan tersebut harus menuju 
ke hal yang baik. Jangan sampai PNS 
tidak melakukan apa-apa dan tak ada 
perubahan sehingga dalam lima tahun 
menjadi PNS tidak ada perbaikan 
apapun.

CPNS harus mampu 
menambah ilmu dan 
memperbaiki diri 
sesuai dengan 
perkembangan 
z a m a n . 
T e r m a s u k 
m e l a k u k a n 
k e m u d a h a n 
kinerja dengan 
m e m a n f a a t k a n 
teknologi di institusi di 
mana ditempatkan. 

Jika tidak ingin menambah ilmu 
maka saya jamin Anda akan menjadi 
makin bodoh dalam 5 tahun. Makanya 
kita harus terus memiliki disiplin 
memperbaiki diri. Jangan pernah Anda 
merasa sudah lulus anda tidak perlu lagi 
membuktikan apa-apa dan continues 
learning menjadi penting (Sri Mulyani).

Penggunaan teknologi harus terus 
dilakukan agar pekerjaan lebih transpar-
an, cepat dan profesional. Sehingga, 
tidak butuh waktu lama menyelesaikan 
p e r i z i n a n - p e r i z i n a n y a n g 
sebenarnya hanya butuh w a k t u 
singkat. Indo- n e s i a 
masih dianggap 
m e n j a d i 
p e r u b a h a n 
y a n g 

dianggap akan dapat lebih baik. Kita 
menggunakan teknologi agar kerjanya 
lebih keras, cepat dan transparan serta 
profesional dalam melayani masyarakat.

Menkeu menginginkan para CPNS 
kemudian yang nantinya akan menjadi 
Aparatur Sipil Negara (ASN) tidak boleh 
berhenti untuk belajar, sebab hal itulah 
yang akan membuat kemajuan bagi 
Republik Indonesia.

“Kalau Anda bekerja di bidang 
PAN, Anda lihat bagaimana organisasi 
berubah. Kalau anda bekerja di bidang 

PUPR, Anda melihat 
bagaimana konstruksi dan 
teknologi, bagaimana 
membangun dari mulai 
jalan sampai air minum. 

Kalau Anda bagian 
dari Kementerian 
Keuangan, Anda 
harus tahu apa yang 
disebut keuangan 
negara, bagaimana 
membandingkan 
APBN dengan 

antarnegara. 
Ia ingin agar para 

CPNS menjadi birokrat 
yang bersih dan berjiwa 

melayani dengan tidak 
pernah lelah mencintai Indo-

nesia.

Tari Merak merupakan salah satu 
budaya Indonesia

Inspiring Speaker
Presidential Lecture 2018

Jangan Pernah Lelah Mencintai 
Republik Indonesia
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Liputan Utama
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Yudi Latif (Kepala Badan Pembina Ideologi Pancasila)

Inspiring Speaker
Presidential Lecture 2018

Pancasila Merupakan Landasan Bagi Rakyat 
Indonesia dalam Bersikap dan Berprilaku

Ada 5 (lima) isu strategis dalam 
pembinaan ideologi Pancasila :

1. PEMAHAMAN PANCASILA

• Wawasan Kesejarahan (Historis)
• Wawasan Konseptual
• Wawasan Yuridis
• Wawasan Visional
• Wawasan Implementatif (Dimensi 

Pengetahuan/Filosofis, Keyakinan 
dan Tindakan)

2. INKLUSI SOSIAL

• Menguatnya gejala polarisasi dan 
fragmentasi sosial baik berbasis 
identitas keagamaan, kesukuan, 
golongan dan kelas-kelas sosial;

• Menguatnya politisasi identitas baik 
berdasarkan suku, ras maupun 
agama;

• Lemahnya budaya kewargaan.

3. KEADILAN SOSIAL

• Kebijakan pembangunan yang masih 
berorientasi pada peningkatan 
pertumbuhan ekonomi daripada 
peningkatan pemerataan;

• Masih lemahnya kerangka regulasi 
yang mendorong kemandirian & 
inklusi ekonomi dan yang lebih 
mengutamakan kepentingan 
nasional;

• Masih tingginya tingkat kesen-
jangan (disparitas sosial dan 
ekonomi).

4. PELEMBAGAAN PANCASILA

• Lemahnya institusionalisasi 
nilai-nilai Pancasila dalam kelem-
bagaan sosial politik, ekonomi dan 
budaya;

• Kurangnya konsistensi 
dalam menjadikan Pancasi-
la sebagai sumber dari segala 
sumber hukum dalam 
pembentukan peraturan 
perundang-undangan 
s/d perda.

5. K E T E L A D A N A N 
PANCASILA

• Semakin maraknya 
sikap dan perilaku 
destruktif yang lebih 
mengedepankan hal-
hal negatif di 
r u a n g 

publik;
• Kurangnya apresiasi 
dan insentif terhadap 
prestasi dan praktik-
praktik baik/ teladan di 
masyarakat.

M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G  I  Edisi  3 Tahun 201810
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Inspiring Speaker
Presidential Lecture 2018

Skill yang Dibutuhkan di Era Digital adalah Big Data & Engineering, 
Business Behaviour & Strategy, Leadership & Communication

Nadiem Makarim
CEO GO-JEK

Nadiem bercerita tentang trend 
yang sedang berlangsung adalah 
ekonomi digital. Ekonomi digital saat 
ini menjadi penggerak perekonomian 
Indonesia, bahkan ekonomi dunia. 
Perkembangan pesat teknologi (ekonomi 
digital) bisa membantu pertumbuhan 
perekonomian negara seperti apa yang 
sudah dilakukan oleh GOJEK. Gojek 
sudah bermitra dengan lebih dari 1000 
orang driver. 

Seorang driver gojek bisa memiliki 

penghasil perbulan rata-rata 4,2 juta. 
Nadiem bercerita tentang bagaimana 
GO-JEK yang mampu menghasilkan 
keuntungan yang besar tetapi dengan 
nol aset fisik. Begitulah ekonomi 
digital bekerja. Kemudian dia juga 
menyampaikan bagaimana kontribusi 
GO-JEK terhadap pembukaan lapangan 
kerja di Indonesia saat ini

Selanjutnya, Nadiem berpesan 
bahwa setiap organisasi harus memiliki 
pilar. Ada tiga pilar yang menjadi 

pegangan GO-JEK, yiatu speed, inno-
vation, dan social impact. Selain itu, 
dalam membangun sebuah usaha harus 
mempertimbangkan kebermanfaatan 
bagi orang lain atau publik. Nadiem 
juga menyatakan bahwa PNS sebagai 
abdi negara dan abdi masyarakat harus 
dapat melihat peluang ini dengan 
memaksimalkan penggunaan teknologi 
dalam berbagai kegiatan pemerintahan 
terutama dalam kaitan pemberian 
layanan kepada masyarakat.

Edisi  3 Tahun 2018 I  M E D I  A  P U S D I  K L A T  B M K G 11

Liputan Utama
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PRESIDENTIAL LECTURE PADA PELATIHAN 
DASAR CALON PNS TAHUN 2018

Pelaksanaan Pelatihan Dasar Calon PNS Tahun 2018 kali ini ada yang berbeda dibanding pelaksanaan di tahun-tahun 
sebelumnya. Mengapa? Sejak diterbitkannya Peraturan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia Nomor 24 
dan 25 Tahun 2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan II dan 
Golongan III maka terdapat perubahan mendasar tentang pelaksanaan dari pelatihan dasar calon PNS yang dahulu 
disebut Diklat Prajabatan. 

Perbedaan mendasar dari 
pelaksanaan pelatihan dasar 
bagi calon PNS adalah pada 

struktur kurikulumnya yang mengalami 
perubahan/penyempurnaan yaitu 
dengan sistem diklat terintegrasi. 
Maksudnya adalah peserta pelati-
han selain mendapatkan materi dasar 
tentang ANEKA (Akuntabilitas Nasional-
isme, Etika Publik, Komitmen Mutu dan 
Anti Korupsi) mereka juga mendapatkan 
materi agenda bela negara, agenda 
peran dan kedudukan PNS dalam 

kerangka NKRI, dan melaksanakan ha-
bituasi, yaitu melakukan aktualisasi 
dengan mengangkat isu permasalahan 
dan mencari solusi untuk mengatasi 
permasalahan yang ditemukan tersebut 
dan menerapkan nilai-nilai dasar PNS 
yang dilakukan secara berulang-ulang 
sehingga menjadi kebiasaan (habit). 

Selain itu, peserta akan 
mendapatkan pembekalan/pelati-
han kompetensi bidang berupa pela-
tihan yang disusun sesuai kurikulum 
kebutuhan teknis kementrian/lembaga 
masing-masing. Setelah mendapatkan 
materi secara komprehensip maka 
diharapkan output dari pelatihan dasar 
Calon PNS ini akan melahirkan sosok 

PNS yang berkarakter, bersikap dan 
bertindak profesional dalam mengelola 
tantangan dan masalah keragaman 
sosial kultural dengan menggunakan 
perspektif whole of government yang 
didasari nilai-nilai dasar PNS berdasarkan 
peran dan kedudukan PNS dalam setiap 
pelaksanaan tugas jabatannya sebagai 
pelayan masyarakat.

PRESIDENTIAL LECTURES PELATIHAN 
DASAR CPNS 

Pelatihan Dasar Calon PNS Golongan 
II dan III pada Tahun 2018 merupakan 
pelaksanaan perdana dari kurikulum 
pelatihan yang terbaru, dimana pada 
pelaksanaan ini terdapat pembekalan 

Oleh : Arisman, M.Si. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

Presidential Lecture CPNS 2018

Sambutan Presiden Joko Widodo saat memberikan 
kuliah umum bagi CPNS Tahun 2018 (foto : humas 
bmkg)
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khusus dari Presiden Republik Indone-
sia yang disebut Presidential Lectures 
(kuliah umum dari Presiden RI) pada 
pembukaan LATSAR CPNS Tahun 2018. 
Acara tersebut dilaksanakan di Istora 
Senayan Jakarta pada tanggal 27 Maret 
2018 yang diikuti oleh sekitar 5000 (lima 
ribu) perwakilan CPNS dari 63 kemen-
trian/lembaga yang menyelenggarakan 
seleksi CPNS tahun 2017. 

Acara ini terlaksana atas 
kerjasama Kementerian PAN dan RB 
dan berkoordinasi dengan seluruh Ke-
mentrian/Lembaga. Acara ini dibuka 
oleh Menteri PAN dan RB Asman Abrur 
dan dilanjutkan dengan sambutan dari 
Presiden Joko Widodo yang memberikan 
pesan-pesan kepada para calon Pegawai 
Negeri Sipil (CPNS). Tujuan dari acara 
ini adalah dalam rangka meningkatkan 
wawasan dan pengetahuan serta 
membuka perspektif Calon Pegawai 
Negeri Sipil (CPNS) agar memahami 
tantangan tugas di era industri 4.0. Selain 
diisi pembekalan oleh Presiden, acara 
yang bertajuk ‘Bersatu Dalam Harmoni : 
Menuju Birokrasi Berkelas Dunia Tahun 
2024’ tersebut, juga diperkaya oleh sesi 
inspiring lecture dari Menteri Keuangan 
Sri Mulyani Indrawati, CEO Gojek Nadiem 
Makarim, dan Kepala Badan Pembinaan 
Ideologi Pancasila Yudi Latif. 

Pada kesempatan yang sama, 
Menteri PAN RB sebagai ketua pelaksana 
kegiatan tersebut menyampaikan 
bahwa, fokus perbaikan manajemen 
ASN untuk menyongsong era industri 
4.0 haruslah komprehensif, mulai dari 
perencanaan, rekrutmen dan orientasi, 
pengembangan kapasitas, penilaian 
kinerja dan reward, promosi dan rotasi, 
sampai dengan purna bhakti.

Pada kesempatan tersebut, sebagai 
media untuk menegaskan tema ‘Bersatu 
Dalam Harmoni’, digelar pula permainan 

angklung kolosal yang melibatkan 
seluruh peserta. Kegiatan tersebut di-
dokumentasikan di Museum Rekor Indo-
nesia (MURI) sebagai Penciptaan Rekor 
Dunia Memainkan Musik Angklung ASN 
Terbanyak Dengan Jumlah Peserta 5.000 
ASN. (dikutip dari HUMAS MENPANRB). 

Harapan dan Arahan Presiden 
untuk para CPNS 

Pada acara kuliah umum dari 
Presiden Joko Widodo tersebut, Presiden 
menghimbau kepada para CPNS agar 
mampu menjadi motor penggerak 
birokrasi dan tulang punggung bangsa 
menuju birokrasi berkelas dunia pada 
tahun 2024. Saat ini Indonesia dan 
dunia sedang menghadapi perubahan 
yang cepat di era industri 4.0 yang diciri-
kan dengan dominannya peran mesin 
dan otomatisasi, oleh karena itu CPNS 
sebagai SDM aparatur pemerintah harus 
mempunyai integritas dan profesional, 
menguasai teknologi informasi dan 
bahasa asing, memiliki jiwa hospital-
ity dan entrepeneurship, serta daya net-
working, untuk menghadapai tantangan 
dan mengantisipasi perubahan 
tersebut. Selain itu, dalam sambutannya 
Presiden Joko Widodo juga menekankan 
pentingnya CPNS dalam menguasai 
teknologi dan informasi, karena 
tantangan ke depan di era industri 4.0 
berkaitan dengan penerapan teknologi 

Inspiring Speaker (Sri Mulyani Indrawati)

Menteri Sri Mulyani Indrawati berpesan agar ASN bersih dari korupsi, berjiwa melayani, positif, mau belajar, 
dan jangan lelah untuk mencintai Republik Inonesia

Presentasi Menpan RB (Asman Abnur)

Menpan RB Asman Abnur menegaskan bahwa dengn sistem merit maka ASN akan lebih profesional dan 
berintegritas. Disamping itu ASN akan menjadi lebih profesional dengan adanya pengembangan kompetensi
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dan informasi di segala bidang. 

TANTANGAN CPNS BMKG KE DEPAN 
Sejalan dengan arahan dan him-

bauan yang diberikan oleh Presiden 
Joko Widodo, CPNS sebagai aparatur 
sipil negara (ASN) hendaknya siap dalam 
menghadapi tantangan di masa yang 
akan datang, karena persaingan global 
mau tidak mau harus dihadapi. Untuk itu 
CPNS BMKG sejak awal, hendaknya mulai 
menyadari akan tantangan dan harapan 
yang akan dihadapi di masa yang akan 

datang.
BMKG dalam menghadapi era 

industri 4.0 juga mulai berbenah, 
diantaranya dengan mulai melakukan 
lompatan-lompatan inovasi yang bisa 
dilakukan diantaranya terkait dengan 
big data, artificial intelligent, maupun 
internet of things. Dengan adanya 
terobosan yang dilakukan diharapkan ke 
depannya BMKG mampu memberikan 
pelayanan yang maksimal kepada 
masyarakat, sehingga layanan informasi 
di bidang meteorologi, klimatologi, geo-

fisika menjadi lebih cepat, tepat, akurat, 
luas jangkauannya dan mudah dipahami 
oleh masyarakat. Produk-produk yang 
dikeluarkan oleh BMKG diharapkan 
akan semakin mudah dipahami oleh 
masyarakat dan menjangkau stakehold-
er dan lapisan masyarakat. 

Para CPNS BMKG merupakan 
aset yang berharga untuk masa depan, 
karena saat ini melalui mekanisme rek-
rutmen yang transparan dan obyektif 
menghasilkan calon-calon PNS yang 
berkualitas, cerdas dan terpilih. Oleh 
karena itu, CPNS BMKG mempunyai 
peranan penting untuk dapat berkarya 
demi mempercepat dan menyambut era 
industri 4.0.  

KESIMPULAN 
CPNS setelah lulus dan menjadi 

PNS diharapkan akan menjadi sosok 
yang berkarakter, bersikap dan bertindak 
profesional dalam mengelola tantangan 
dan masalah keragaman sosial kultural 
dengan menggunakan perspektif 
whole of government yang didasari 
nilai-nilai dasar PNS berdasarkan peran 
dan kedudukan PNS dalam setiap 
pelaksanaan tugas jabatannya sebagai 
pelayan masyarakat. 

Dalam menyongsong era industri 
4.0, sebagai CPNS yang nantinya menjadi 
PNS di lingkungan BMKG diharapkan 
mampu mempersiapkan diri terutama 
dalam penguasaan teknologi informasi, 
sehingga mampu memberikan lompa-
tan-lompatan inovasi dalam memberikan 
pelayanan dan informasi di bidang me-
teorologi, klimatologi, dan geofisika. 

REFERENSI :
1. Website Kemenpan RB, https://

menpan.go.id/site/berita-terkini/
menuju-birokrasi-kelas-dunia-cpns-
ikuti-presidential-lecture

2. Websie Kominfo, https://kominfo.
go.id/content/detail/12820/menu-
ju-birokrasi-kelas-dunia-cpns-ikuti-
presidential-lecture/0/berita

3. Pidato Presiden Joko Widodo pada 
pembekalan kuliah umum CPNS 
Tahun 2018 (sumber: youtube). 

Inspiring Speaker (Yudi Latif)

Yudi Latif menekankan bahwa dalam berkehidupan berbangsa dan bernegara, Pancasila menjadi pedoman 
dalam berperilaku dan bersikap bagi setiap warga negara tanpa kecuali

Inspiring Speaker (Nadiem Makarim)

Dalam menghadapi era digital dibutuhkan skill : Big Data & Engineering, Business Behaviour & Strategy, Lead-
ership & Communication
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Aparatur Sipil Negara
HARUS NETRAL !

ASAS NETRALITAS ASN (Pasal 2f)

Setiap pegawai ASN tidak berpihak dari segala 
bentuk pengaruh manapun dan tidak memihak 
kepentingan siapapun

Pasal 87 ayat (4) b

PNS diberhentikan dengan tidak hormat karena 
menjadi anggota dan/atau pengurus partai politik

Pasal 119 dan Pasal 123 ayat (3) 

PNS yang mencalonkan diri atau dicalonkan 
menjadi kepala daerah wajib mengundurkan diri 
secara tertulis sejak ditetapkan sebagai calon 
peserta pilkada

Selama Pilkada 2018, Pileg dan Pilpres 2019 ASN 
harus memperhatikan UU Nomor 5 Tahun 2014 

tentang Aparatur Sipil Negara
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Membentuk Calon PNS
Profesional & Berkarakter
Melalui Pelatihan Dasar CPNS

Dewasa ini, kondisi Pegawai Negeri Sipil (PNS) cukup mendapat perhatian dari masyarakat luas, sebuah kenyataan 
bahwa persepsi masyarakat kepada PNS bahwa PNS itu  kerja santai, mempersulit urusan publik, makan gaji buta, 
pulang cepat, koruptif sampai ada istilah dengan sebuah adagium  “kalau bisa dipersulit mengapa harus dipermudah”. 
Berdasarkan temuan Indonesia Corruption Watch (ICW), ICW menempatkan Pegawai Negeri Sipil sebagai aktor 
yang paling banyak terjerat kasus korupsi pada 2010-2016. Data yang didapatkan bahwa  3.417 Pegawai Negeri 
Sipil ditetapkan sebagai tersangka kasus korupsi di sejumlah daerah. Berdasarkan The Global Competitiveness 
Report 2016-2017 yang dirilis oleh Forum Ekonomi Dunia, Indonesia menempati peringkat ke-41 dari 138 negara. 
Indonesia berada di bawah negara ASEAN, seperti Singapura, Malaysia dan Thailand. Laporan tersebut menyatakan, 
permasalahan korupsi dan inefisiensi birokrasi menjadi salah satu kendala paling besar dalam melakukan usaha di 
Indonesia. Akibat tindakan koruptif yang dilakukan oleh Pegawai Negeri Sipil.

Oleh : Rony Kasmanto MTI (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

Reformasi Birokrasi  

Merujuk kondisi di atas, salah satu upaya pemerintah 
untuk memperbaiki kondisi tersebut, yaitu 
dibuatnya Undang-Undang Nomor 5 Tahun 

2014 tentang Aparatur Sipil Negara. Salah satu tujuan dari 
Undang-Undang tersebut yaitu mewujudkan aparatur sipil 
negara yang memiliki integritas, profesional, netral dan bebas 
dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan 
nepotisme, serta mampu menyelenggarakan pelayanan publik 
bagi masyarakat dan mampu menjalankan peran sebagai 
unsur perekat persatuan dan kesatuan bangsa berdasarkan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indone-
sia Tahun 1945. 

Selain upaya memperbaiki kondisi birokrasi dalam hal ini 
pegawai negeri sipil melalui Undang-Undang Aparatur Sipil 

Negara, pemerintah melalui Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 
11 Tahun 2017 mengatur bahwa sistem rekrutmen CPNS di-
ubah dari manual menjadi komputerisasi, sehingga hal ini 
menjamin rekrutmen CPNS memenuhi prinsip transparansi, 
akuntabilitas dan netralitas hal ini diharapkan CPNS yang direk-
rut menghasilkan aparatur negara yang profesional, memiliki 
nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, serta 
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. 

Ketika CPNS yang didapatkan melalui proses rekrut-
men yang memenuhi prinsip transparansi, akuntabel dan 
netral, pemerintah telah menyiapkan peraturan melalui 
Lembaga Administrasi Negara yaitu Peraturan Lembaga Ad-
ministrasi Negara No. 24/25 Tahun 2017 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Pelatihan Dasar (Latsar) Golongan II/III. Per-
lan No. 24/25 adalah sebagai acuan dalam penyelenggaraan 
Pelatihan Dasar Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan II/III yang 
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diselenggarakan oleh Lembaga Administrasi Negara dan/
atau Lembaga Pelatihan Pemerintah yang terakreditasi. 
Dalam hal ini, Pusat Pendidikan dan Pelatihan  Badan 
Meterologi, Klimatologi, dan Geofisika merupakan 
Lembaga Pelatihan Pemerintah yang telah mendapatkan 
akreditasi A. 

Perubahan Kebijakan pada Pelatihan Prajabatan 
Calon Pegawai Negeri Sipil  

Ketika Peraturan Lembaga Administrasi Negara 
No. 24/25 ini diterbitkan, pemerintah melalui Lembaga 
Administrasi Negara telah menerbitkan Peraturan 
Lembaga Administrasi Negara No. 23 Tahun 2016 tentang 
Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelatihan Penerapan 
Kebijakan. Pelatihan Penerapan Kebijakan adalah 
Pelatihan yang dilaksanakan untuk  mempersiapkan 
penerapan kebijakan secara terpadu mencakup pela-
tihan penyelenggaraan dan fasilitasi pembelajaran 
bagi program Pelatihan yang telah dikembangkan dan 
disempurnakan oleh Instansi Pembina Diklat terhadap 
sistem penyelenggaraan atau komponen program Pela-
tihan. Dimana tujuan dari Pelatihan Penerapan Kebijakan 
adalah:
1. Penerapan kebijakan terpadu dengan penyelenggaraan 

program pelatihan yang telah dikembangkan dan 
disempurnakan oleh Instansi Pembina Diklat; 

2. Meningkatkan pengetahuan, keahlian, dan keterampilan 
bagi tenaga kediklatan, untuk mempersiapkan 
penyelenggaraan pertama kali program pelatihan yang 
telah dikembangkan dan disempurnakan oleh Instansi 
Pembina Diklat.
Sasaran dari Pelatihan Penerapan Kebijakan ini yaitu 

agar adanya kesiapan dari Lembaga Pelatihan Pemerintah 
yang terakreditasi dalam menyelenggarakan kebijakan 
penyelenggaraan program pelatihan yang telah dikembangkan 
dan disempurnakan oleh Instansi Pembina Diklat dalam hal 
ini Lembaga Administrasi Negara (LAN) baik itu dari sisi Peny-
elengara Pelatihan, Tenaga Pengajar (Widyaiswara) maupun 
Pengelola Lembaga Diklat. 

Pelatihan Dasar  Calon PNS, merupakan salah satu pela-
tihan yang strategis yang dikembangkan 
setelah diiterbitkan- nya Undang-Undang 
Aparatur Sipil N e g a r a 
(ASN) dalam 
menjawab tantangan 
mewujudkan Pegawai 
Negeri Sipil yang profes-
sional dan berkarakter yaitu 
kemampuan bersikap dan 
bertindak profesional mengelola 
tantangan dan masalah keragaman 
sosial kultural dengan menggunakan 

perspektif whole of government atau one govern-
ment yang didasari nilai nilai dasar PNS berdasarkan 
kedudukan dan peran PNS dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia (NKRI) pada setiap pelaksanaan 
tugas jabatannya sebagai pelayan masyarakat 

sebagai wujud nyata bela negara seorang PNS.
Pelatihan Dasar (Latsar) Calon Pegawai 

Negeri Sipil ini beda dengan Diklat Pra Jabatan 
sebelumnya. Perbedaan yang mendasarnya 
adalah Pelatihan Dasar CPNS ini merupakan 

Pendidikan dan Pelatihan yang terintegrasi, artinya 
adalah Pelatihan Dasar (Latsar) ini mengembangkan 
Kompetensi generik Sosiokultural yaitu membangun 
integritas, moral, kejujuran, semangat dan motivasi 
nasionalisme, kebangsaaan, karakter kepribadian 
yang unggul dan bertanggung jawab, memperkuat 
profesionalisme dan Kompetensi Bidang.

Berdasarkan Undang-Undang Aparatur 
Sipil Negara pasal 63 dan 64 menyatakan bahwa 
Calon Pegawai Negeri Sipil wajib menjalani masa 
percobaan 1 tahun. Masa percobaan tersebut 

dilaksanakan melalui proses Pendidikan dan Pelatihan Terinte-
grasi guna membangun kompetensi Sosiokultural dan kompe-
tensi bidang, selama masa percobaan inilah Pelatihan Dasar 
diberikan kepada calon Pegawai Negeri Sipil. 

Pelatihan Dasar CPNS merupakan pelatihan yang 
memadukan antara pembelajaran klasikal dan non klasikal di 
tempat pelatihan dan ditempat kerja. Dimana pelatihan klasi-
kal  bertujuan untuk menanamkan atau internalisasi nilai nilai 
dasar dan menerapkan sebagai modal   Untuk membangun 
kompetensi Sosiokultural dan kompetensi bidang, pelatihan 
dasar CPNS menjawab dengan kurikulum yang komprehensif 
yaitu Kurikulum Pembentukan Karakter Pegawai Negeri Sipil 
(PNS) dan Kurikulum Penguatan Kompetensi Bidang.

Pelatihan Dasar Calon PNS diselenggarakan untuk 
membentuk PNS profesional yang berkarakter yaitu PNS yang 
karakternya dibentuk oleh sikap perilaku bela negara, nilai-nilai 
dasar PNS, dan pengetahuan tentang kedudukan dan peran 
PNS dalam NKRI, serta menguasai bidang tugasnya sehingga 
mampu melaksanakan tugas dan perannya secara profesional 
sebagai pelayan masyarakat. 

K u r i k u l u m Pelatihan Dasar Calon 
PNS 
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Kurikulum pembentukan karakter PNS disusun secara 
komprehensif, kurikulum ini terdiri dari beberapa agenda yaitu 
Agenda Sikap dan Perilaku Bela Negara, Agenda Nilai Nilai 
Dasar PNS, Agenda Kedudukan dan Peran PNS dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dan Agenda Habituasi. 

Agenda Sikap dan Perilaku Bela Negara merupakan 
agenda yang baru diterapkan pada Pelatihan Dasar CPNS. 
Tujuan dari agenda sikap dan perilaku bela negara agar peserta 
memiliki pemahaman wawasan kebangsaan melalui pemak-
naan terhadap nilai-nilai bela negara, diharapkan peserta 
mampu menunjukkan sikap perilaku bela negara berupa ke-
siapsiagaan baik jasmani maupun mental dalam menghadapi 
isu kontemporer dalam menjalankan tugas sebagai PNS yang 
professional sesuai yang diamanatkan undang-Undang.

Agenda Nilai-Nilai Dasar PNS merupakan agenda 
menanamkan atau menginternalisasikan nilai-nilai dasar  
berupa nilai akuntabilitas, nasionalisme, etika publik, komitmen 
mutu dan anti korupsi (ANEKA) kepada calon PNS. Pada agenda 
ini peserta diberikan pemahaman terhadap nilai-nilai ANEKA, 
bagaimana seorang PNS harus memiliki perilaku akuntabel, 
bagaimana menciptakan system dan lingkungan organisasi yang 
akuntabel. Pada agenda ini juga peserta diberikan penghayatan 
kepada nilai-nilai Pancasila untuk menumbuhkan nasional-
isme PNS sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, 
dan sebagai perekat dan pemersatu bangsa. Penanaman nilai 
etika public pada agenda ini juga diberikan kepada peserta, 
bagaimana peserta harus memiliki integritas pribadi dalam 
menjalankan tugasnya sebagai PNS, memiliki pemahaman 
yang baik terhadap kode etik seorang aparatur, dan bagaimana 
kode etik tersebut diimplementasikan. Peningkatan mutu 
pelaksanaan tugas jabatan sebagai PNS  melalui inovasi dan 
kreatifitas merupakan nilai yang juga ditanamkan pada agenda 
ini. Terakhir, bahwa pembentukan nilai-nilai dasar anti korupsi,  

melalui penyadaran anti korupsi, menjauhi perilaku korupsi 
sehingga peserta diharapkan mengaktualisasikan sikap dan 
perilaku yang amanah, jujur, dan mampu mencegah terjadinya 
korupsi di lingkungannya.

Agenda Kedudukan dan Peran PNS dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia membekali peserta dengan 
pengetahuan tentang kedudukan dan peran PNS untuk 
menjalankan fungsi PNS sebagai pelaksana kebijakan publik, 
pelayan publik, dan perekat dan permersatu bangsa sehingga 
mampu mengelola tantangan dan masalah keragaman sosial-
kultural dengan menggunaan perspektif Whole of Government 
dalam mendukung pelaksanaan tugas jabatannya.

Agenda Habituasi, merupakan agenda yang unik dari 
Pelatihan Dasar CPNS pasca perubahan tersebut. Dimana 
pada Agenda Habituasi ini merupakan agenda dimana peserta 
mengaktualisasikan nilai-nilai yang sudah terinternaliasi pada 
diri mereka, baik itu nilai-nilai dasar PNS maupun aktualisasi 
peran dan kedudukan mereka dalam kerangka Negara 
Kesatuan Republik Indonesi (NKRI). Dalam agenda habituasi 
diciptakan situasi dan kondisi (persistence life situation) yang 
memungkinkan peserta di unit kerjanya membiasakan diri 
untuk mengaktualisasikan nilai-nilai dasar PNS, peran dan 
kedudukan mereka di dalam kerangka NKRI sehingga menjadi 
karakter yang melekat pada diri setiap CPNS. 

Bagaimana proses aktualisasi nilai menjadi karakter? 
Ketika nilai-nilai yang telah terinternalisasi diaktualisasikan 
dan diterapkan secara terus menerus, dilakukan berulang 
kali sehingga nilai tersebut menjadi kebiasaan atau habit di 
dalam aktifitas sehari-hari. Ketika suatu kebiasaan yang sangat 
menonjol pada diri seseorang diulang pada berbagai kondisi 
dan situasi maka hal itu akan menjadi sifat pada seseorang. 
Sifat yang sangat menonjol yang melekat pada diri seseorang 
baik itu berupa pola pikir, pola rasa dan pola perilaku itulah 
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disebut karakter. 
Maka dengan 

itulah agenda habit-
uasi ini dilaksanakan 
selama 80 hari 
kerja, karena proses 

aktualisasi nilai-nilai 
dasar menjadi kara-
kter membutuhkan 
waktu yang relative 

l a m a , karena konsep habitu-
asi adalah pem- biasaan terhadap nilai-nilai, 
dari pembiasaan tersebut akan menjadi sifat, 
sehingga Sifat yang sangat menonjol, melekat 
pada diri  (pola pikir, pola rasa, pola laku) itulah 
yang akan menjadi karakter.

Kompetensi Bidang bagi CPNS 
Setelah kurikulum pembentukan karakter, untuk 

memperkuat profesionalisme calon pegawai negeri sipil, pada 
pelatihan dasar CPNS dibangun kurikulum penguatan kom-
petensi teknis bidang tugas peserta, karena Menurut Korten 
& Alfonso, Profesionalisme adalah kecocokan (fitness) antara 
kemampuan yang dimiliki oleh birokrasi (bureaucratic-compe-
tence) dengan kebutuhan tugas (ask-requirement). Salah satu 
yang membedakan pelatihan dasar CPNS ini dengan Diklat Pra-
jabatan pola lama adalah pada Pelatihan Dasar peserta dibeka-
li dengan kemampuan teknis bidang tugas yang bersangkutan, 
berbeda dengan Diklat Pra Jabatan sebelumnya bahwa pada 
Diklat Pra Jabatan sebelumnya hanya dikembangkan kurikulum 
yang berkaitan dengan nilai-nilai dasar PNS saja.

Pengembangan kurikulum penguatan kompetensi teknis 
bidang tugas untuk pelatihan dasar CPNS terdiri dari kompe-
tensi teknis umum /administrasi yaitu untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat umum/adminis-
tratif dan kompetensi teknis substansi untuk meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan yang bersifat spesifik 
(substansi/bidang).

Penutup
Dengan demikian, dengan adanya pelatihan dasar 

CPNS yang merupakan diklat terintegrasi, yaitu perpaduan 
pembentukan karakter dan profesionalisme diharapkan  
mampu untuk sedikit mengurai benang kusut permasalahan 
birokrasi di Indonesia, dan mendukung upaya pemerintah 
dalam reformasi birokrasi yang pada akhirnya terwujudnya 
pelayanan publik yang baik untuk Indonesia sejahtera.  

Referensi 
1. Undang-Undang Nomor 5 tahun 2014 tentang Aparatur 

Sipil Negara 
2. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 24 Tahun 

2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar 
Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan II

3. Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 25 Tahun 
2017 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Dasar 
Calon Pegawai Negeri Sipil Golongan III
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CARAKA MALAM
Wujud Bela Negara CPNS

Pembangunan Karakter Bangsa diselenggarakan salah satunya melalui pembinaan kesadaran bela negara bagi setiap 
warga negara Indonesia dalam rangka penguatan jati diri bangsa yang berdasarkan kepribadian dan berkebudayaan 
berdasarkan Pancasila dan UUD Negara RI 1945. Bela negara adalah adalah kebulatan sikap, tekad dan perilaku 
warga negara yang dilakukan secara ikhlas, sadar dan disertai kerelaan berkorban sepenuh jiwa raga yang dilandasi 
oleh kecintaan terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) berdasarkan Pancasila dan UUD NKRI 1945 
untuk menjaga, merawat, dan menjamin kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara. 

Oleh : Asep Jamaludin Malik, S.Si., M.Pd. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

C alon Pegawai Negeri Sipil 
(CPNS) sebagai calon aparatur 
pemerintahan sudah seharusnya 

mengambil bagian di lini terdepan 
dalam setiap upaya bela negara, sesuai 
bidang tugas dan tanggungjawab 
masing-masing. Kesiapsiagaan bela 
negara bagi CPNS adalah kesiapan untuk 
mengabdikan diri secara total kepada 
negara dan bangsa dan kesiagaan untuk 
menghadapi berbagi ancaman multi-
dimensional yang bisa saja terjadi di 
masa yang akan datang. Kesiapsiagaan 
bela negara bagi CPNS menjadi titik 
awal langkah penjang pengabdian yang 
didasari oleh nilai-nilai dasar negara. 
Ketangguhan mental yang didasarkan 
pada nilai-nilai cinta tanah air, kesadaran 
berbangsa dan bernegara, yakin Pan-
casila sebagai idiologi negara, kerelaan 
berkorban demi bangsa dan negara 
akan menjadi sumber energi yang luar 
biasa dalam pengabdian sebagai abdi 
negara dan abdi rakyat. Kesiapsiagaan 
bela negara bagi CPNS bukanlah kesiap-
siagaan untuk melaksanaan perjuangan 
fisik seperti para pejuang terdahulu, 
tetapi bagaimana melanjutkan 
perjuangan mereka dengan pranata nilai 
yang sama demi kejayaan bangsa dan 
negara Indonesia. 

Apa bentuk nyata bela negara?
Untuk melatihan kesiapasiagaan 

bela negara bagi CPNS ada beberapa 
hal yang dapat dilakukan, salah satunya 
adalah tanggap dan mau tahu terkait 
dengan kejadian-kejadian permasalahan 
yang dihadapi bangsa negara Indonesia, 
tidak mudah terprovokasi, tidak mudah 
percaya dengan berita gosip yang belum 
jelas asal usulnya, tidak terpengaruh 
dengan penyalahgunaan obat-obatan 
terlarang dan permasalahan bangsa 
lainnya, dan yang lebih penting lagi ada 
mempersiapkan jasmani dan mental 
untuk turut bela negara.

Pasal 27 dan Pasal 30 UUD Negara 
RI 1945 mengamanatkan kepada semua 
komponen bangsa berhak dan wajib ikut 
serta dalam upaya pembelaan negara 
dan syarat-syarat tentang pembelaan 
negara. Dalam hal ini setiap CPNS 
sebagai bagian dari warga masyarakat 
tentu memiliki hak dan kewajiban yang 
sama untuk melakukan bela Negara se-
bagaimana diamanatkan dalam UUD 
Negara RI 1945 tersebut.

Kesadaran bela negara itu 
hakikatnya kesediaan berbakti pada 
negara dan kesediaan berkorban 
membela negara. Cakupan bela negara 
itu sangat luas, dari yang paling halus, 
hingga yang paling keras. Mulai dari 

hubungan baik sesama warga negara 
sampai bersama-sama menangkal 
ancaman nyata musuh bersenjata. Ter-
cakup di dalamnya adalah bersikap dan 
berbuat yang terbaik bagi bangsa dan 
negara. Setidaknya unsur Bela Negara 
antara lain :
1. Cinta Tanah Air;
2. Kesadaran Berbangsa dan 

bernegara;
3. Yakin akan Pancasila sebagai 

ideologi negara;
4. Rela berkorban untuk bangsa dan 

negara; dan
5. Memiliki kemampuan awal bela 

negara.
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Semangat Api Bela Negara di Caraka Malam 
(Pusdiklat BMKG - Citeko Bogor)

Beberapa contoh bela negara dalam 
kehidupan sehari-hari di zaman sekarang 
di berbagai lingkungan:
1. Menciptakan suasana rukun, damai, 

dan harmonis dalam keluarga. 
(lingkungan keluarga).

2. Membentuk keluarga yang sadar 
hukum (lingkungan keluarga).

3. Meningkatkan iman dan takwa dan 
iptek (lingkungan pelatihan).

4. Kesadaran untuk menaati tata tertib 
pelatihan (lingkungan kampus/
lembaga pelatihan).

5. Menciptakan suasana rukun, damai, 
dan aman dalam masyarakat 
(lingkungan masyarakat).

6. Menjaga keamanan kampung 
secara bersama-sama (lingkungan 
masyarakat).

7. Mematuhi peraturan hukum yang 
berlaku (lingkungan negara).

8. Membayar pajak tepat pada 
waktunya (lingkungan negara).

Terkait dengan Pelatihan Dasar bagi 
CPNS, sudah barang tentu kegiatan bela 
negara bukan memanggul senjata sebagai 
wajib militer atau kegiatan semacam 
militerisasi, namun lebih bagaimana 
menanamkan jiwa kedisiplinan, 
mencintai tanah air (dengan menjaga 
kelestarian hayati), menjaga asset bangsa, 
menggunakan produksi dalam negeri, dan 
tentu ada beberapa kegiatan yang bersi-
fat fisik dalam rangka menunjang kesiap-
siagaan dan meningkatkan kebugaran 
sifik saja.

Oleh sebab itu maka dalam 
pelaksanaan latihan dasar bagi CPNS 
akan dibekali dengan latihan-latihan 
seperti:
Kegiatan Olah Raga dan Kesehatan 
Fisik

Pengembangan kesiapsiagaan 
jasmani pada prinsipnya adalah dengan 

rutin melatih berbagai aktivitas latihan 
kebugaran dengan cara mengoptimalkan 
gerak tubuh dan organ tubuh secara opti-
mal. Bentuk latihan kesiapsiagaan jasmani 
yang dapat digunakan dalam melatih ke-
siapsiagaan jasmani, yaitu; Lari 12 menit, 
pull up, sit up, push up, shutle run (Lari 
membentuk angka 8), lari 2,4 km atau coo-
per test, dan berenang. Tujuannya latihan 
kesiapsiagaan jasmani adalah untuk 
meningkatkan volume oksigen (VO2max) 
di dalam tubuh agar dapat dimanfaatkan 
untuk merangsang kerja jantung dan 
paru-paru, sehingga kita dapat bekerja 
lebih efektif dan efisien. Makin banyak 
oksigen yang masuk dan beredar di 
dalam tubuh melalui peredaran darah, 
maka makin tinggi pula daya/kemampuan 
kerja organ tubuh.

Kesiapsiagaan dan kecerdasan Mental
Kesiapsiagaan mental adalah kesiap-

siagaan seseorang dengan memahami 
kondisi mental, perkembangan mental, 
dan proses menyesuaikan diri terhadap 
berbagai tuntutan sesuai dengan 
perkembangan mental/jiwa (kedewasaan) 
nya, baik tuntutan dalam diri sendiri 
maupun luar dirinya sendiri, seperti 
menyesuaikan diri dengan lingkungan 
rumah, sekolah, lingkungan kerja dan 
masyarakat. Anda dapat dikatakan telah 
memiliki kesiapsiagaan mental, jika 
anda mampu menerima dan berbagi 
rasa aman, kasih sayang, kebahagiaan, 
dan rasa diterima oleh orang lain dalam 
melakukan berbagai aktivitas. Sebaliknya 
anda dapat dikatakan memiliki kesiap-
siagaan mental yang rendah, jika anda 
dalam mengikuti atau melakukan suatu 
akivitas merasakan cemas, sedih, marah, 
kesal, khawatir, rendah diri, kurang 
percaya diri dan lain-lain.

Agar setiap orang dapat mencapai 
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tingkat kesiapsiagaan mental yang baik, 
maka hendaknya:
a. Menerima dan mengakui dirinya 

sebagaimana adanya (Ikhlas dan 
bersyukur).

b. Berpikir positif dan bersikap sportif.
c. Percaya diri dan memiliki semangat 

hidup.
d. Siap menghadapi tantangan dan 

berusaha terus untuk mengatasinya.
e. Terbuka, tenang, tidak emosi bila 

menghadapi masalah.
f. Banyak bergaul dan bermasyarakat 

secara positif.
g. Banyak latihan mengendalikan 

emosi negatif, dan membiasakan 
membangkitkan emosi positif.

h. Memiliki integrasi diri atau 
keseimbangan fungsi-fungsi jiwa 
dalam mengatasi problema hidup 
termasuk stress.

i. Mampu mengaktualisasikan dirinya 
secara optimal guna berproses 
mencapai kematangan.

j. Mampu bersosialisasi atau 
menerima kehadiran orang lain.

k. Menemukan minat dan kepuasan 
atas pekerjaan yang dilakukan.

l. Memiliki falsafah atau agama yang 
dapat memberikan makna dan 
tujuan bagi hidupnya.

m. Pengawasan diri atau memiliki kon-
trol diri terhadap segala keinginan 
yang muncul.

n. Memiliki perasaan benar dan sikap 
bertanggung jawab atas perbuatan-
perbuatannya.

Seseorang yang telah memiliki kes-
iapsiagaan mental dapat:
1. Berperilaku menurut norma-norma 

sosial yang diakui, sikap perilaku 
tersebut digunakan untuk menuntun 
tingkah lakunya;

2. Mengelola emosi dengan baik;
3. Mengembangkan berbagai potensi 

yang dimilik secara optimal;
4. Mengenali resiko dari setiap 

perbuatan;
5. Menunda keinginan sesaat untuk 

mencapai tujuan jangka panjang, 
dan,

6. Menjadikan pengalaman (langsung 
atau tidak langsung) sebagai guru 
terbaik.

Salah satu hal yang perlu 
diperhatikan dalam kesiapsiagaan men-
tal adalah bagaimana mengelola emosi, 
melalui kecerdasaran emosi. kecerdasan 
emosional adalah gabungan dari semua 
emosional dan kemampuan sosial untuk 
menghadapi seluruh aspek kehidupan 
manusia. Kemampuan emosional me-
liputi: sadar akan kemampuan emosi 
diri sendiri, kemampuan mengelola 
emosi, kemampuan memotivasi diri, 
kemampuan menyatakan perasaan 
orang lain, dan pandai menjalin 
hubungan dengan orang lain. 

Kemampuan ini, merupakan 
kemampuan yang unik yang terdapat di 
dalam diri seseorang, karenanya hal ini 
merupakan sesuatu yang sangat penting 
dalam kemampuan psikologi seseorang. 
Dan apabila kemampuan untuk 

memahami dan mengendalikan emosi 
peserta dalam belajar sudah baik, maka 
hal itu akan menumbuhkan semangat, 
motivasi, dan minat untuk belajar pada 
diri peserta. Tips melatih kecerdasan 
emosional:
1. Kenali emosi yang Anda rasakan
2. Minta pendapat orang lain
3. Mengamati setiap perubahan emosi 

dan mood Anda.
4. Menulis jurnal atau buku harian
5. Berpikir sebelum bertindak
6. Gali akar permasalahannya
7. Berintrospeksi saat menerima kritik
8. Memahami tubuh Anda sendiri
9. Terus melatih kebiasaan tersebut

Kegiatan Baris-berbaris, Apel, dan 
Tata Upacara

Baris Berbaris (PBB) adalah suatu 
wujud latihan fisik, diperlukan guna 
menanamkan kebiasaan dalam tata 
cara hidup dalam rangka membina 
dan kerjasama antar peserta diklat, 
salah satu dasar pembinaan disiplin 
adalah latihan PBB. PBB bertujuan 
untuk mewujudkan disiplin yang prima, 
agar dapat menunjang pelayanan yang 
prima pula, juga dapat membentuk 
sikap, pembentukan disiplin, membina 
kebersamaan dan kesetiakawanan dan 
lain sebagainya. Pelaksanaan PBB sangat 
bermanfaat bagi peserta Latsar selama 
mengikuti pelatihan maupun setelah 
pelatihan, guna mendukung tugas pokok, 
pembinaan disiplin dan memupuk rasa 
kebersamaan antar peserta yang dilatih 
melalui kegiatan PBB, dengan melakukan 
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gerakan-gerakan enerjik berdisiplin yang 
tinggi, serta penciptaan rasa karsa 
dari latihan PBB sebagai bekal 
dalam pelaksanaan tugas.

Keprotokolan
K e -

p r o t o k o l a n adalah 
p e n g a t u r a n y a n g 
berisi norma-norma a t a u 
a t u r a n - a t u r a n a t a u 
kebiasaan-ke- b iasaan 
mengenai tata c a r a 
agar suatu 
tujuan yang 
telah disepakati dapat dicapai. 
Dengan kata lain protokol dapat 
diartikan sebagai tata cara untuk 
menyelenggarakan suatu acara agar 
berjalan tertib, hikmat, rapi, lancar dan 
teratur serta memperhatikan ketentuan 
dan kebiasaan yang berlaku, baik secara 
nasional maupun internasional. Dengan 
meningkatnya hubungan antar bangsa, 
lambat laun orang mulai mencari suatu 
tatanan yang dapat mendekatkan satu 
bangsa dengan bangsa lainnya dan 
dapat diterima secara merata oleh 
semua pihak.

Memahami konsep keprotoko-
lan mulai dari tata upacara sipil melalui 
pembelajaran tentang peraturan 
dan praktek tata upacara sipil baik 
upacara bendera dan acara upacara 
bukan upacara bendera yang bersifat 
resmi dan/atau kenegaraan, termasuk 
pelaksanaan kegiatan apel, begitu 
juga dengan pengaturan tata tempat 

dan tata penghormatan sesuai kaidah 
dan peraturan perundangan-un-

dangan yang berlaku sehingga 
akan menghindarkan keraguan 

dalam melakukan 
pengaturan ke-

proto- kolan di instansi 
masing masing.

K e g i a t a n Permainan Caraka 
Malam

PNS yang sa-
m a p - ta adalah PNS yang 

mampu memi-
nimalisir terjadinya 

hal-hal yang tidak diinginkan ter-
kait dengan pelaksanaan kerja. 

Dengan memiliki kesiapsiagaan yang 
baik maka PNS akan mampu mengatasi 
segala ancaman, tantangan, hambatan 
dan gangguan baik dari dalam maupun 
dari luar. Sebaliknya jika kesiapsiagaan 
yang dimiliki oleh PNS akan mudah sulit 
mengatasi adanya ancaman, tantangan, 
hambatan, dan gangguan. Oleh karena 
itu melalui Latsar ini, peserta diberikan 
pembekalan berupa pengetahuan dan 
internalisasi nilai-nilai kesiapsiagaan. 
Peserta akan diajak melakukan berbagai 
permainan yang didalamnya terkandung 
berbagai macam latihan kesiapsiagaan, 
baik Jasmani maupun mental. Target 
kegiatan ini adalah bagaimana peserta 
dengan dibantu fasilitator mendapatkan 
pemaknaan dari setiap permainan, 
sehingga dapat CPNS manfaatkan 
dalam pelaksanaan tugas. Peserta dapat 

menemukan dan menginternalisasi 
setiap makna yang terkandung di dalam 
setiap latihan kesiapsiagaan melalui 
permainan yang menyenangkan. Salah 
satu permainan yang dapat dilakukan 
adalah Caraka “Malam”.

Caraka “malam” dilakukan pada 
saat malam hari yang bertujuan untuk 
menanamkan loyalitas dan kemampuan 
penyimpanan rahasia organisasi. Peserta 
bisa menghafal/ mengingat/ menyimpan 
berita/pesan yang diberikan pada pos 
Start, peserta mampu melampaui 
berbagai rintangan/hambatan, dan 
peserta bisa/dapat menyampaikan 
berita/pesan hanya kepada yang dituju 
di pos Rela Berkorban demi Bangsa dan 
Negara, dan selanjutnya melakukan re-
fleksi diri di Pos Finish.
a. Peserta dikumpulkan dalam 

suatu tempat (Lapangan terbuka) 
formasi perkelompok dengan jarak 
masing-masing kelompok 3 s/d 5 
meter.

b. Dalam formasi barisan perkelom-
pok, peserta diberikan pengara-
han secukupnya tentang situasi 
perjalanan yang harus dan akan 
dilalui oleh koordinator kegiatan 
caraka malam meliputi: kerawanan 
route perjalanan, rintangan/
gangguan yang akan dan harus 
dilalui, tata aturan penyimpanan dan 
penyampaian berita, dan tata aturan 
menyikapi hambatan dan gangguan

c. Peserta dipersilahkan duduk di-
tempat untuk menunggu giliran pe-
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manggilan pemberangkatan dengan 
interval 3 -5 menit tiap peserta.

d. Pada titik pemberangkatan peserta 
dipanggil satu per satu dan diberikan 
berita/pesan oleh Fasilitator di Pos 
1.

e. Disediakan paling sedikit 5 berita/
pesan yang berbeda, supaya antar 
peserta terdekat tidak ada kesamaan 
berita untuk mengantisipasi saling 
bertanya ditengah perjalanan.

f. Pos Gangguan, berfungsi 
mengacaukan perhatian peserta 
agar tidak lagi hafal/ ingat berita/
pesan yang diberikan pada pos 
1 (pemberangkatan). Contoh 
gangguan meliputi :
1. Pos 2: Gangguan dengan 

memberikan pertanyaan ter-
kait dengan materi pelati-
han yang sudah disampaikan 
ketika pembelajaran di kelas. 
Tujuannya untuk menguji 
peserta dalam memahami 
pembelajaran yang telah 
dilakukan sebelumnya.

2. Pos 3: Route Makam atau 
tempat keramat lain. Pada 
route ini dilengkapi dengan 
alat-alat yang menakutkan 
misalnya gantungan pocong 
yang bisa ditarik naik-turun dari 
kejauhan yang dilengkapi bau-
bauan minyak serimpi, dupa 
(kemenyan) dan sebagainya. 
Dapat dilengkapi dengan 
tulisan-tulisan menyeramkan 
yang harus dibaca oleh peserta 
pelatihan agar melupakan 

berita yang diberikan dari pos 
pemberangkatan.

3. Pos 4: Peserta ditutup matanya 
kemudian diberikan gangguan 
dengan memasukkan tangan 
peserta ke dalam tiga ember 
yang berisi katak, belut dan 
rambut, dan menyebutkan apa 
yang diraba tersebut. Selama 
gangguan perabaan, Fasilitator 
membujuk peserta bahwa 
seakan-akan merupakan pos 
penerima berita/pesan untuk 
menanyakan berita/pesan 
agar bisa terbongkar. 

4. Pos 5:  Fasilitator akan 
menanyakan berita/pesan 
yang diberikan pada pos 
pemberangkatan. Di pos 
5 inilah peserta wajib 
menyampaikan berita/
pesannya.

5. Pos 6: Peserta melakukan re-
fleksi diri terhadap kegiatan 
yang telah dilakukan dari pos 
1 sampai pos 5. Selanjutnya 
peserta dipersilahkan 
menempati tempat yang saling 
berjauhan antara peserta 
diklat yang satu dengan 
yang lain berjarak antara 
1 – 2 meter (boleh tidur di-
tempat) sambil menunggu 
hadirnya seluruh peserta 
pelatihan yang mengikuti 
Caraka malam. Jika peserta 
terakhir telah diberangkatkan 
pada pos pemberangkatan 
memberikan isyarat yang 

dapat diketahui/didengar 
oleh petugas masing-masing 
pos bahwa semua peserta 
telah diberangkatkan dari pos 
pemberangkatan.

g. Setelah semua tiba di Pos Akhir 
maka peserta dibentuk dalam 
formasi barisan kemudian diberikan 
penjelasan tentang maksud dan 
tujuan kepelatihan dan orientasi 
pelaksanaan kegiatan yang 
telah/baru dilaksanakan, untuk 
menunjukkan berhasil atau ti-
daknya masing-masing personil 
melaksanakan tugas penyampaian 
berita dari pimpinan yang satu ke 
pimpinan yang lain. 

h. Kegiatan diakhiri dengan pembacaan 
komitmen integritas siap melakukan 
bela Negara, jika dimungkinkan 
dilakukan pada saat api unggun 
agar menambah khidmat (upacara 
api bela negara).

Kesimpulan
Manfaat dalam memberikan 

penanaman nilai-nilai keindonesiaan 
kepada seluruh CPNS yaitu agar mampu 
menjadi abdi negara dan abdi masyarakat 
yang selalu mengupayakan pelaksanaan 
fungsi utama ASN yaitu sebagai pelayan 
publik, pelaksana kebijakan publik dan 
untuk senantiasa menjadi perekat dan 
permersatu bangsa dimanapun mereka 
bekerja.
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Weather-ready, Climate-smart
Waspada Cuaca, Peduli Iklim untuk 
Masyarakat Selamat dan Sejahtera

dan iklim ekstrem. Oleh karenanya kita 
harus bersiap menghadapi cuaca dan 
iklim dengan cerdas dan bijaksana. 

Inilah sebabnya mengapa salah satu 
prioritas utama dari WMO dan Layanan 
Meteorologi dan Hidrologi Nasional 
(NMHSs) adalah untuk melindungi 
kehidupan, mata pencaharian dan prop-
erty dari resiko yang terkait dengan 
cuaca, iklim. Dengan demikian, WMO 
dan para anggotanya wajib mendukung 
agenda global mengenai pembangunan 
berkelanjutan, adaptasi perubahan iklim 
dan pengurangan risiko bencana. 

Layanan Informasi Meteorologi 
mulai dari prakiraan cuaca harian hingga 
prediksi iklim jangka panjang diharapkan 
mampu membantu masyarakat 
menyadari pentingnya informasi cuaca 
dan iklim. Ukurannya sederhana, jika 
pemerintah/ setiap masyarakat sudah 
membicarakan info BMKG di setiap 
aktivitas kehidupan mereka maka BMKG 
berhasi dan benar-benar dirasakan 
kehadirannya ditengah masyarakat. 
Untuk itu saya berharap, BMKG mampu 
mengelola risiko dan menangkap 
peluang kerjasama terkait kejadian 
cuaca, dan iklim. 

Sistem peringatan dini dan tindakan 
pengurangan risiko bencana sangat 
penting untuk meingkatkan ketahanan 
masyarakat kita, sehingga informasi 
iklim dapat membantu para pengambil 

keputusan terkait langk-langkah mitigasi 
dan adaptasi perubahan iklim. 

BMKG harus mampu bertransfor-
masi dengan cepat dalam menghadapi 
era disrupsi ini. Kita harus mampu 
menjadikan tantangan menjadi peluang. 
Untuk itu, kita harus berani dan mampu 
meninggalkan zona nyaman/mapan 
untuk berubah dan berinovasi, baik di 
bidang organisasi/birokrasi dan tata 
kelola, di bidang SDM untuk mengejar 
lompatan teknologi melalui berbagai 
kreativitas dan kerja sama produktif.

Hari ini kita harus berani jujur dan 
berkontemplasi, sudah sejauh apakah 
layanan informasi MKG kita? Apakah ini 
sesuai dengan harapan pemerintah dan 
masyarakat? Mari kita renungkan dan 
kita susun rencana lompatan layanan 
informasi MKG menuju BMKG yang 
handal dan terpercaya. 

Seperti dikutip dari Timeanddate.
com, Hari Meteorologi Dunia yang 
diadakan setiap tahun ini memiliki 
banyak kegiatan dan acara yang 
berbeda. Menyelenggarakan berbagai 
acara seperti konferensi, simposium, 
dan pameran bagi para profesional 
meteorologi, tokoh masyarakat, dan 
masyarakat umum. Beberapa acara ber-
tujuan untuk menarik perhatian media 
untuk meningkatkan profil meteorologi.

WMO adalah organisasi 
antar pemerintah dengan 
keanggotaan 191 negara 

anggota dan wilayah. Berasal dari 
Organisasi Meteorologi Internasi-
onal yang didirikan pada 1873. Tema 
Organisasi Meteorologi Dunia tahun ini 
adalah “Weather-Ready, Climate-Smart.” 
Melalui tema ini, WMO menggaris bawa-
hi pentingnya siap cuaca. Peringatan 
dini merupakan faktor penting dalam 
pengurangan risiko bencana dan 
peringatan dini multi bahaya. Yang 
memungkinkan untuk secara bersamaan 
mengatasi banjir, badai, dan bahaya 
besar lainnya, jauh sebelum bahaya 
tersebut muncul. 

Populasi global yang terus ber-
tumbuh menghadapi berbagai bahaya 
seperti badai siklon tropis, hujan lebat, 
gelombang panas, kekeringan dan 
lainnya. Perubahan iklim jangka panjang 
meningkatkan intensitas dan frekuensi 
kejadian cuaca dan iklim ekstrem dan 
menyebabkan kenaikan permukaan air 
laut dan pengasaman laut. Kini, kita harus 
siap dan bijaksana dalam menghadapi 
cuaca. 

Indonesia sangat rentan terhadap 
berbagai bahaya seperti badai siklon 
tropis, hujan lebat, gelombang panas, 
kekeringan dan banyak lagi. Perubahan 
iklim jangka panjang dapat meningkatkan 
intensitas dan frekuensi kejadian cuaca 
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L O M P A T A N
I N O V A S I  

BMKG Menuju Kesejahteraan Masyarakat

Prof. Ir. DWIKORITA KARNAWATI, M.Sc, Ph.D
Kepala Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika

Tidak dipungkiri standar kompe-
tensi adalah bagian terpenting 
dalam mewujudkan cita-cita 

BMKG sesuai dengan visi dan misi 
BMKG. Standar kompetensi jangan 
sampai menjadi penghambat dalam 
meningkatkan lompatan inovasi di 
BMKG. Dengan standar kompetensi akan  
mewujudkan kualitas layanan BMKG. 

Standar kompetensi akan menjaga mutu 
dari layanan BMKG baik dari kecapatan, 
ketepatan ataupun akurasinya. Standar 
kompetensi MKG merupakan salah satu 
variabel dalam mewujudkan peningkatan 
layanan inovasi BMKG. Standar kom-
petensi menjadi batu loncatan dalam 
peningkatan inovasi di BMKG baik untuk 
bidang meteorologi, klimatologi, dan 
geofisika. Aturan standar kompetensi 
belum tentu menjadi faktor utama dalam 
keberhasilan mewujudkan peningkatan 
akurasi pelayanan BMKG.

Standar Kompetensi MKG menjadi bagian 
penting dan sebagai bridging dalam 
mewujudkan visi BMKG (Cepat, Tepat, Akurat, 
Luas Jangkuan, Atraktif, Mudah Dimengerti 
(Menarik)).
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V i d eo P r o ces s o r

A d m i n
S w i t c h

I n t r a n e t / I n t e rn e t

R o u t e r

C an v as  S er v er  M e d i a S er v er

P C Wo r k S t at i o n

anuari 2018
:

Senin, 29
J

• Akurasi Prediksi Iklim 77%; skala 10 harian
• Proyeksi Iklim 100 tahun, resolusi 4 × 4 km2

• Ground based Observation for Air Quality

Future
15 Th

• Akurasi Prediksi Iklim > 90 %; skala harian
• Proyeksi Iklim 100 tahun, resolusi 1 × 1 km2

• Satellite-based Observation for Air Quality
• Pemodelan Kualitas Udara dan Gas Rumah  

Kaca

Kepala BMKG berharap Pusdiklat BMKG 
mempunyai peran dalam memfasilitasi 
penerapan standar kompetensi atau 
aturan lainnya untuk mempercepat ter-
capainya standar pelayanan BMKG yang 
unggul atau yang melompat standar 
kualitasnya. Penerapan pengembangan 
kompetensi dapat melalui training atau 
pelatihan, magang, workshop, seminar, 
bimtek ataupun lainnya. 

Pusdiklat BMKG harus mampu menjadi 
trigger dalam keberhasilan penerapan 
standar kompetensi. Ini merupakan 
pekerjaan yang tidak mudah karena 
untuk bisa menerapkan standar kom-
petensi yang ada harus didukung oleh 
semua stakeholder selain Pusdiklat 
BMKG. 

Secara umum pemahaman terkait kom-
petensi teknis adalah sangat baik tetapi 
standar kompetensi manajerial dan 
sosio kultural kurang. Hal ini 
menjadi pertimbangan 
tersendiri dalam 
mewujudkan ASN 
Smart BMKG dan 
m e n i n g k a t k a n 
hasil akhir cita-cita 
BMKG secara 
m e n y e l u r u h 
(peningkatan 
akurasi pra-
kiraan baik 
dalam bidang 
meteorologi , 
k l imato log i , 
dan geofisi-
ka). 

KONDISI TEKNOLOGI

MEWS

InaTEWS

-Eq Info & Tsunami Early
Warning: 5 mins

Future

-Accuration 100%
-Early Warning  
24 hrs before ??

-Accuration 80%
-EarlyWarning 3 hrs before

-Eq Early Warning 1 mins
-Tsunami Early Warning  

3 mins

JMA

MFI

15 Th

12

BMKG pada 
Tahun 2018 

m e n c a n a n g k a n 
program BMKG 4.0 yang 

mengusung pemanfaatan 
big data, artificial intelligent dan 
internet of things sebagai salah 
satu dukungan BMKG untuk 
program pemerintah menuju 
Indonesia 4.0. Era digital 
dimana informasi berputar 
secara cepat menuntut BMKG 
untuk bisa meningkatkan 
pemberian informasi pada 
publik yang sesuai dengan 
semboyan BMKG ‘Cepat, 

Tepat, Akurat, Luas dan 

Mudah dipahami. 

Lebih lanjut Ibu Rita menegaskan lagi 
bahwa Standar Kompetensi MKG yang 
dibangun harus menjadi penyemangat 
dan tidak menjadi penghambat dalam 
mewujudkan lompatan pelayanan 
informasi BMKG yang unggul. 

Standar kompetensi tidak berarti 
hanya kemampuan menyelesaikan 
suatu tugas, tetapi dilandasi pula 
bagaimana serta mengapa tugas itu 
dikerjakan. Dengan kata lain standar 
kompetensi meliputi faktor-faktor yang 
mendukung seperti pengetahuan 
dan kemampuan untuk mengerjakan 

Wawancara Eksklusif
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DAYA ADAPTASI DAN INOVASI BMKG

TEKNOLOGI

SDM

ORGANISASI &
TATA KELOLA

Da
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(In
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 &
Ek

st
er

na
l)

STRATEGIC
PROGRAM

Big Data
Artificial Intelligent

INOVASI:
-Pengembangan SDM
-Pembelajaran MKG  
(STMKG)
-Litbang & Diklat

-Inovasi Reorientasi
-Reformasi Organisasi
dan Tata Kelola

Lompatan Inovasi

suatu tugas dalam kondisi normal di 
tempat kerja serta kemampuan men-
transfer dan menerapkan kemampuan 
dan pengetahuan pada situasi dan 
lingkungan yang berbeda. Standar 
kompetensi merupakan rumusan 
tentang kemampuan yang harus dimiliki 
seseorang untuk melakukan suatu 

tugas/pekerjaan yang dilandasi oleh ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
kerja sesuai dengan kriteria unjuk kerja 
yang dipersyaratkan. 

Lebih lanjut, Kepala BMKG Dwikorita 
Karnawati mengungkapkan Inovasi 
Teknologi 4.0 telah didukung oleh Big 

Kunjungan Kerja KBMKG

Kunjungan kerja mengunjungi Stasiun Meteo-
rologi Klas I Cengkareng yang diteruskan dengan 
mengunjungi Gedung Observasi

Data dan Artificial Intelegence. Dengan 
demikian, BMKG dapat lebih cepat, tepat, 
akurat dan luas jangkauannya dalam 
menginformasikan cuaca dan iklim 
ekstrem serta gempabumi dan tsunami 
di berbagai wilayah Indonesia. Hal inilah 
yang menjadi bagian dari penerapan 
standar kompetensi. 

BMKG memiliki 3 (tiga) pilar 
pembangunan, yaitu :
1. Sistem Peringatan Dini Meteorologi 

(Meteorology Early Warning System - 
MEWS);

2. Sistem Peringatan Dini Klimatologi 
(Climatology Early Warning System - 
CEWS).

3. Sistem Peringatan Dini Tsunami 
(Tsunami Early Warning System - 
TEWS);

Memperhatikan ke 3 (tiga) pilar 
pembangunan di atas, maka sudah 
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VISI BMKG 2015 - 2045

VISI BMKG 2030

VISI BMKG 2019
OTOMASISASI-DIGITALISASI

FOCUSING QUICK WINS 2018

CAPAIAN 2017
FAILURES 2017

LOMPATAN KUALITAS LAYANAN /  
PERCEPATAN PENCAPAIAN

Kualitas Data
& Informasi Kualitas SDM

Inovasi
Teknologi

Inovasi
Pengembangan SDM

- Repository Data  
Intelligent

- Big Data Analytic
- Crowd Sourcing
- TSP/Layanan 1 pintu
- Instrument/Alat

- Refreshing/rotational
- Team building
- Mentoring
- Innovative leadership

Co-creation for system
development

15 th

STMKG

waktunya melangkah demi mewujudkan 
BMKG sebagai organisasi yang berkelas 
dunia dengan tugas utama memberikan
pelayanan informasi dan jasa Meteo-
rologi, Klimatologi, dan Geofisika (MKG). 
Data dan informasi MKG merupakan 
output utama yang dihasilkan oleh 
BMKG agar keberadaan 
BMKG dapat memberikan 
manfaat (outcome) kepada 
masyarakat luas, maka 
data dan informasinya 
harus memiliki akurasi 
yang tinggi, memiliki 
ketepatan wilayah/
lokasi dan tepat 
waktu dalam pe-
nyampaiannya. 

Data dan 
informasi dari 
BMKG yang aku-
rat dan tepat waktu 
dapat memberikan 
manfaat dalam 
mendukung kegiatan 
p e m b a n g u n a n , 
ketahanan pangan, 
lingkungan hidup dan 
pengelolaan bencana 
alam yang didu-
kung dengan sistem 
pengelolaan data 

tunggal (single data provider), kehanda-
lan sistem komunikasi dan keakuratan 
instrumentasi.

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pus-
diklat) BMKG sebagai pelaksana kegiatan 
pendidikan dan pelatihan (diklat) BMKG 
menekankan pada pengembangan SDM 
yang berkelanjutan sebagai dukungan 
untuk operasional MKG yang lebih baik. 
Dukungan ini utamanya diwujudkan 
dalam bentuk penyelenggaraan diklat 

prajabatan, kepemimpinan, 
fungsional dan teknis serta 

peningkatan kualifikasi SDM 
melalui program beasiswa 

pendidikan formal baik di 
dalam dan luar negeri.

Program e-learning yang 
mulai dikembangkan pada 

Tahun 2010 menjadi salah 
satu alternatif pelaksanaan 
pendidikan dan pelatihan 
pegawai untuk mencapai hal 
tersebut. Perubahan kultur dari 
pembelajaran konvensional 
menjadi pembelajaran jarak jauh 
dan keterbatasan infrastruktur 
masih menjadi tantangan 
utama yang harus dihadapi.

Dalam hal beasiswa, Kepala 

BMKG mengarisbawahi bahwa sumber 
daya manusia BMKG harus sekolah mini-
mal di Australia, Korea dan Jepang. 

Kepala BMKG berharap Pusdiklat BMKG 
terus menerus melakukan terobosan-
terobosan inovasi dalam memfasilitasi 
penerapan standar kompetensi meteo-
rologi, klimatologi, dan geofisika. Tidak 
hanya itu saja juga standar kompetensi 
manajerial dan sosio kultural. Hal ini bisa 
dilakukan dengan peningkatan sistem 
penyelenggaraan kediklatan baik secara 
klasikal atau online. Inilah yang menjadi 
tugas berat Pusdiklat BMKG dalam 
pengembangan kompetensi untuk 
mendukung cita-cita BMKG. 

Dengan keterbatasan yang ada, Pusdiklat 
BMKG harus mampu mengembangkan 
pengembangan kompetensi baik formal 
amaupun non formal. Seiring dengan 
menyongsong revolusi industri 4.0, 
Pusdiklat harus mampu mempunyai 
kemampuan dalam hal:
1. Complex problem solving
2. Critical thinking
3. Creativity
4. People management
5. Coordinating with other
6. Emotion intelligence
7. Judgment and decision making
8. Service orientation
9. Negotiation
10. Cognitive flexibility

Baik pengelola diklat, penyelenggara 
diklat dan widyaiswara harus sinergi dan 
satu visi untuk memperkuat penerapan 
standar kompetensi sumber daya 
manusia BMKG melalui inovasi-inovasi 
kediklatan yang unggul sehingga mem-
percepat terwujudnya lompatan inovasi 
layanan BMKG yang akurat, cepat, tepat, 
luas jangkauan, atraktif, dan mudah 
dimengerti. 

“Seorang yang kompeten 
dalam level tertentu belum 
tentu kompeten pada level 
berikutnya” 
Laurence J. Peter, The Peter Prin-
ciple

Wawancara Eksklusif
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P u s a t  P e n d i d i k a n  d a n  P e l a t i h a n  B M K G

Dunia menghadapi isu lingkungan yang semakin berkembang 

terkait dengan fenomena pemanasan global dan perubahan 

iklim pada akhir abad ke-20 

Indonesia sebagai bagian dari dunia 
memegang peranan penting dalam 
menahan laju pemanasan global. Hal 

ini dapat ditinjau melalui dua persepektif. 
Perspektif pertama yaitu berdasarkan 
potensi kemampuan lingkungan yang 
dimiliki dalam mereduksi gas rumah 
kaca (GRK), dengan keberadaan hutan 
yang sangat luas maka Indonesia 
menjadi paru-paru dunia yang mampu 
mengurangi dampak buruk GRK. 
Perspektif kedua yaitu berdasarkan 
kepadatan penduduk dan perkembangan 
industri, Indonesia merupakan negara 
kelima terpadat yang industrinya sedang 
berkembang, dan dua keadaan ini apa-
bila tidak diimbangi dengan komitmen 
terhadap lingkungan, maka akan menjadi 
penyebab percepatan laju pemanasan 
global.

Konsep Pengembangan SDGs 

Melihat gambaran dua perspektif 
tersebut, komitmen Indonesia terhadap 
lingkungan secara faktual dituangkan 
dalam prioritas program pemerintah  
Inpres Nomor 12 Tahun 2016 gerakan 
nasional revolusi mental sebagai pen-
jabaran dari nawa cita presiden dan 17 
(tujuh belas) sasaran SDGs (Sustainable 
Development Goals). Mengacu pada 
kajian tentang SDGs oleh Wahyuningsih 
(2017) terdapat tiga pilar yang menjadi 
indikator dalam konsep pengembangan: 
Pembangunan manusia (Human Devel-
opment), Pembangunan sosial ekonomi 
(Social Economic Development), dan 
Pembangunan lingkungan (Environ-
mental Development). Dalam komunitas 
Aparatur Sipil Negara (ASN), khususnya 
ASN Badan Meteorologi Klimatologi dan 
Geofisika (BMKG) tiga indikator konsep 
pengembangan dimaksud salah satunya 

menjadi konsentrasi tujuan Pusat 
Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) yaitu 
pengembangan sumber daya manusia. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, kegiatan 
utama Pusdiklat adalah bagaimana 
mampu menyelenggarakan pelatihan 
dengan sistem penyelenggaraan yang 
baik? Artikel ini akan membahas sistem 
penyelenggaraan pelatihan yang lebih 
peduli terhadap lingkungan “Segara Pe-
peling”.   

Apa itu Segara Pepeling?

Segara Pepeling merupakan dua kata 
perpaduan dari bahasa Indonesia dan 
daerah, yaitu daerah sunda. Segara 
dalam bahasa Indonesia mengandung 
arti lautan, sedangkan pepeling 
merupakan istilah dalam bahasa sunda 
yang mengandung makna nasehat. 
Sehingga perpaduan dua kata tersebut 

Oleh : Dede Tarmana, S.Si., M.Si. (Widyaiswara Madya Pusdiklat BMKG)

S E G A R A 
P E P E L I N G
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S i s t E m  p e n y e l e n g G A R A a n  P E l a t i h a n  P E d u l i 
L I N G k u n g a n

s e c a r a 
harfiah 

bermakna sebagai lautan nasehat, 
sebutan ini cocok disematkan kepada 
pusdiklat yang mempunyai tugas pokok 
dan fungsi pengembangan sumber 
daya manusia. Seperti telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa dalam artikel ini 
yang dimaksud dengan Segara Pep-
eling yaitu merupakan sistem dalam 
penyelenggaraan pelatihan di Pus-
diklat BMKG yang mengedepankan nilai 
kepedulian terhadap lingkungan. Segara 
Pepeling merupakan kependekan dari 
SistEm penyelengGARAan PElatihan 
PEduli LINGkungan.

Aspek Perilaku Pro-Lingkungan

Pada tahun 2017 Lembaga Administrasi 
Negara (LAN) melakukan perubahan no-
menklatur terhadap Diklat Prajabatan 
menjadi Pelatihan Dasar CPNS Golongan 
I & II (Perlan Nomor 24 Tahun 2017) serta 

Golongan III (Perlan Nomor 25 Tahun 
2017), dalam program lainnya masih 

menggunakan nomenklatur diklat. 
Dalam penyelenggaraan pelatihan 
tentu memerlukan komponen-
komponen penyelenggaraan demi 

kelancaran pelaksanaan, beberapa 
komponen tersebut antara lain: 
kepanitiaan, peserta pelatihan, 
kurikulum, materi, widyaiswara, 

fasilitas, bahan praktek dan 
kelengkapan lainnya (Julianty, 
K.H.,2012). Guna mendapatkan 

gambaran tentang perilaku yang 
berwawasan atau pro terhadap 
lingkungan, maka menurut Kai-

ser terdapat enam aspek perilaku 
pro-lingkungan (Kaiser, Oerke, & 

Bogner, 2007), aspek-aspek tersebut 
meliputi: 
a. Konservasi energi: perilaku dan 

atau tindakan-tindakan yang ber-
tujuan untuk menghemat energi, 
contohnya hemat menggunakan 
lampu dan alat-alat elektronik. 

b. Mobilitas dan transportasi: perilaku 
dan atau tindakan-tindakan yang 
bertujuan untuk menggunakan 
alat transportasi secara efek-
tif dan efisien, contohnya 
menggunakan transportasi. 

c. Menghindari limbah: perilaku 
dan atau tindakan-
tindakan yang 
bertujuan untuk 
m e n g h i n d a r i 
l i m b a h , 
contohnya bijak 
p e n g g u n a a n 
plastik. 

d. Daur ulang: 
perilaku dan atau 
tindakan-tindakan y a n g 

bertujuan untuk mendaur ulang 
bahan-bahan bekas yang sudah tak 
terpakai, contohnya mengumpulkan 
kertas yang sudah terpakai untuk di-
daur ulang. 

e. Konsumerisme: perilaku atau tinda-
kan-tindakan yang bertujuan untuk 
memilih dan menggunakan produk-
produk yang ramah lingkungan, 
contohnya memilih produk organik 
dan penggunaan bahan alami.

f. Konservasi: perilaku dan atau tin-
dakan-tindakan yang secara umum 
tidak merugikan bagi lingkungan di 
sekitarnya. 

Identifikasi Komponen Kegiatan 
Penyelenggaraan Pelatihan

Dari uraian di atas tentang perilaku 
pro-lingkungan, dalam kesempatan ini 

sebagai ilustrasi dalam usaha mem-
perjelas perubahan penyelenggaraan 
pelatihan yang lebih peduli terhadap 
lingkungan, maka akan diambil kasus ter-
kait komponen penyelenggaraan pada 
Pelatihan Dasar (Latsar) CPNS dan Diklat 
Kepemimpinan. 

Serambi Ilmu
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NO URAIAN/ KOMPONEN/ 
KEGIATAN PELATIHAN LATSAR DIKLAT PIM KETERANGAN

1. Bahan ajar Digital dalam 
Learning Manage-
ment System 
(LMS)

Digital dalam 
LMS

Dalam pelatihan klasikal penggunaan bahan ajar ada yang masih 
hardcopy dengan penggunaan kertas, sehingga melalui bahan 
ajar digital sudah termasuk dalam perilaku pro-lingkungan.

2. Materi seminar proposal 
dan hasil

Hardcopy Hardcopy Para peserta mencetak proposal dan laporannya untuk men-
tor, pembimbing (coach) dan penguji pada saat seminar, dimana 
biasanya setelah selesai seminar proposal dan laporan material 
cetakan menjadi terbuang, sehingga tergolong kedalam perilaku 
tidak peduli lingkungan. Bila material ini berubah menjadi konsep 
digital, maka akan termasuk kedalam perilaku peduli lingkungan.

3. Minum peserta, panitia 
dan pengajar

Air mineral botol/ 
gelas plastik

Air mineral botol/
gelas plastik

Penggunaan plastik botol dan gelas yang sulit untuk didaur ulang 
merupakan perilaku kurang peduli lingkungan.

4. Fasilitas: lampu dan AC Masih ada waktu 
penggunaan 
lampu dan AC 
yang kurang bijak

Masih ada waktu 
penggunaan 
lampu dan AC 
yang kurang bijak

Penggunaan lampu dan AC yang kurang bijak termasuk dalam 
kategori perilaku kurang peduli lingkungan. Belum ada petunjuk 
dan monitoring penggunaan lampu dan AC.

Pada Tabel 1 telah ditunjukan hasil identifikasi sederhana tentang beberapa komponen/ kegiatan pelatihan yang peduli dan 
kurang peduli terhadap lingkungan. Dengan penggunaan konsep sistem penyelenggaraan lebih peduli lingkungan “Segara Pe-
peling”, diharapkan tercipta komponen/ kegiatan pelatihan yang awalnya kurang peduli menjadi peduli lingkungan. Rancangan 
Segara Pepeling. Gambaran perubahan dari komponen/ kegiatan pada Tabel 1 yang kurang peduli menjadi peduli terhadap 
lingkungan akan tercantum pada Tabel 2 berikut ini :

Tabel 1. Identifikasi Beberapa Komponen Kegiatan pada Latsar CPNS dan Diklat Kepemimpinan

NO URAIAN/ KOMPONEN/ 
KEGIATAN PELATIHAN SEBELUMNYA SEGARA PEPELING KETERANGAN

1. Materi seminar proposal 
dan hasil

Hardcopy Softcopy/ Digital Para peserta membuat e-proposal dan e-laporan. Pada saat 
seminar e-proposal dan e-laporan dapat dibuka dengan lap-
top yang telah disediakan panitia. Untuk sekedar coretan 
koreksi, maka penguji, mentor dan pembimbing (coach) dapat 
diberikan dua lembar kertas F4. Digitalisasi proposal dan 
laporan menjadi perilaku peduli lingkungan.

2. Minum peserta, panitia 
dan pengajar

Air mineral botol/ 
gelas plastik

Penyediaan 
perlengkapan 
minum ramah 
lingkungan

1. Penyediaan galon dalam handmade unik yang dilengkapi 
dengan pompanya untuk digunakan bersama.

2. Penyediaan botol kaca yang ramah lingkungan untuk 
digunakan selama pelatihan sekaligus sebagai souvenir 
peserta.

3. Fasilitas: lampu dan AC Masih ada waktu 
penggunaan 
lampu dan AC 
yang kurang bijak

Penggunaan lampu 
dan AC yang bijak 
dengan panduan 
dan monitoring 
yang jelas

Pengaturan atau otomatisasi penggunaan lampu dan AC 
ruangan.

Tabel 2. Perubahan Perilaku Kurang Peduli Menjadi Peduli Lingkungan Terhadap Beberapa Komponen/Kegiatan Pada 
Penyelenggaraan Pelatihan

Selain komponen/ kegiatan yang ramah lingkungan, segara pepeling juga mengedepankan konsep penyelenggaraan pelatihan 
yang efektif dan efisien. Efektif merupakan perilaku yang mampu mencapai tujuan dengan memanfaatkan sumber daya tersedia 
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secara optimal. Efisien biasanya tergambar dalam indikator pemanfaatan waktu dan biaya yang lebih rendah dari jadual dan 
sumber daya yang diperbolehkan. Segara Pepeling melihat hal yang kurang efektif dan efisien dalam pelaksanaan seminar pro-
posal dan laporan hasil. Bila salah satu seminar diantara proposal dan laporan hasil dapat dilakukan secara zonasi, maka akan 
mampu melakukan penghematan biaya penyelenggaraan sebesar ± 30% (Dede, T., 2018). Untuk dapat menjadikan Segara Pepel-
ing sebagai operasional sistem penyelenggaran pelatihan di Pusdiklat BMKG, maka berikut ini tahapan yang dapat dilaksanakan: 
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Selaku warga negara Indonesia yang baru mengikuti Pemilihan Umum sejak era 
1997, yang merupakan era pemilu terakhir yang saya ikuti dengan hanya tiga 
p a r t a i politik yaitu: PPP, PDI dan GOLKAR dan sekaligus pada 

tahun 1997 tersebut adalah era pemilu pertama saya 
sebagai calon PNS BMKG, sejarah ini tentunya menurut 
saya sebagai suatu peristiwa yang tak terlupakan. Bagi 
saya walau sedikit tidak suka politik, tak ada kontri-

busi yang lebih sehat dari warga pemilih selain tetap 
logis dan realistis saat memberi dukungan politik, namun tetap 

berdasarkan peraturan perundangan yang berlaku. Terkait ancaman 
kampanye hitam dengan isu SARA, kebencian, dan kabar bohong (hoax), 

merupakan imbas dari pembungkaman era Orde Baru. 

BERPIKIR LOGIS DAN OPTIMIS REALISTIS 
DALAM MENGHADAPI PEMILU ADALAH WUJUD 

BELA NEGARA
Oleh : Imbuh Yuwono, SP, M.Pd. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

Dalam era yang sangat terbuka 
ini, setiap orang bebas 

melontarkan komentar yang tak jarang 
membuat resah orang. Orang hanya 
ingin diakui keinginannya, tapi tanpa 
sadar akan membuat resah masyarakat 
dan tentunya mengancam ketertiban 
umum, serta tanpa sadar terbawa ke 
skenario kepentingan segolongan orang 
yang ingin berkuasa, kita dijadikan 
komoditas politik. Sampai-sampai ada 
anekdot, “Apa Beda PILKADA dan PIL 
KB? PIL KB Kalau Lupa Jadi sedangkan 
PILKADA Kalau Jadi Lupa”, artinya ini 
merupakan wujud kekecewaan terhadap 
janji-janji manis calon-calon pemimpin 
dan wakil rakyat yang “cuma ngomong 
doang”, jadi untuk apa kita saling ngotot.

Pemilihan Umum Wujud Bela Negara

Namun dari itu, perlu diingat bahwa 
berpartisipasi dalam pemilu adalah 
wujud Bela Negara, berarti ini wajib 
hukumnya. Tidak memilih atau golput 

merupakan salah satu contoh sikap 
yang bertentangan dengan Bela 
Negara. Golput hanya sebagai akibat 

dari tidak bekerjanya prinsip-prin-
sip demokrasi sedari awal pada 
seluruh lini atau sektor kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Masyarakat 
juga tidak memahami pentingnya 
partisipasi politik dalam era demokrasi. 
Padahal untuk penyelenggaraan pemilu 
dituntut harus mendorong keterlibatan 
masyarakat dalam ranah pemilihan. 
Maknanya adalah bahwa pemilu yang 
diselenggarakan secara luber jurdil 
wajib melibatkan partisipasi masyarakat 
dalam menentukan siapa yang menjadi 
pemimpin atau wakilnya sebagai 
penentu awal langkah pembangunan 
nasional dan segala prosesnya. Jadi, 
dampak yang paling kongkrit bila minim-
nya partisipasi masyarakat dalam hal 
pemilihan atau memilih golput adalah 
menggagalkan pembangunan nasional 
secara tidak langsung karena tidak 
ingin mengambil peran untuk masuk di 
segenap prosesnya. Hal ini menandakan 
bahwa kurangnya jiwa bela negara. 
Melakukan evaluasi sejarah adalah hal 
yang terbaik, seperti kata Bung Karno, 
Jangan Sekali-kali Melupakan Sejarah, 
jangan sampai kita terjatuh pada lubang 
yang sama.

Dalam sejarah sejak tahun 1977 sampai 
dengan 1997, setiap kali digelar pe-
milu, partai GOLKAR selalu menduduki 
peringkat pertama. Fakta ini tentunya 
akan menimbulkan reaksi yang bersi-
fat negatif karena proses demokrasi 
dinodai, suasana saat itu seolah menjadi 
bom waktu yang akan meledak pada 
saatnya. Puncaknya adalah pada saat 
dipaksa lengsernya Presiden Soeharto 
pada bulan Mei 1998 dan digantikan oleh 
wakilnya BJ Habibie. Kemudian opsi pemi-
lu dipercepat bergulir, salah satu alasan 
diadakannya percepatan pemilu tahun 
1999 adalah desakan pengembalian 
kepercayaan publik dan dunia interna-
sional, karena dianggap produk pemilu 
1997 tidak dapat dipercaya lagi. Lebih 
dari 40 parpol ikut meramaikannya, dan 
era ini dikenal dengan era REFORMASI. 
Bahkan pada tahun pemilu berikutnya 
yakni di tahun 2004, setiap WNI dapat 
langsung memilih calon Presiden dan 
Wakilnya. Pemilu yang merupakan pesta 
demokrasi untuk rakyat malah membuat 
suasana menegangkan, riuh, tidak ada 
ketenangan.

Pesta Demokrasi dan Peran Warna 
Negara 
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Pada musim pemilihan pemimpin dalam 
kurun waktu menjelang pemilu, kita tentu 
sering mendengar kalimat-kalimat tajam 
yang cenderung bersifat negatif, seperti 
“Hanya orang goblok yang akan memilih 
si ANU” atau “Inilah daftar kedunguan 
calon kepala daerah si ANU, cuma orang 
bodoh yang tidak tahu itu”, dan kalimat 
provokasi seperti, “Siapa yang sering 
bilang kita harus jadi tuan rumah di 
negeri sendiri, nyatanya kita sekarang jadi 
kuli di negeri sendiri?” Dan masih banyak 
lagi komentar serupa, bahkan lebih 
kritis, lebih pedas dan terkesan sinis, 
berkaitan dengan situasi pilkada atau 
pilpres. Ditambah lagi diyakinkan opini 
tersebut dengan aksi-aksi kejahatan yang 
terkesan menohok ke golongan tertentu, 
misalnya pembunuhan tokoh agama 
dan sebagainya, seakan merupakan 
kasus intoleransi atau apalah. Bahkan, 
masih banyak yang mengaitkannya 
dengan pilkada atau pilpres empat 
tahun lalu. Iklim politik yang memanas 
ini membuat kita jadi terkotak-kotak, 
terpecah-belah karena berbeda opini 
dan opsi. Seringkali juga hal ini tanpa 
disadari membuat hati kita terbawa 
suasana berapi-api penuh amarah, 
keprihatinan bahkan kedengkian, 
apalagi jika mengatasnamakan rakyat 
atau agama, bahkan seolah kita siap 
berbaris membelanya, kapanpun, walau 
kita tidak terlibat secara langsung dalam 
percakapan politik di media sosial, 
tempat kerja atau meja makan. Jika tidak 
kuat mental, tidak punya prinsip yang 
kuat, dengan kata lain tidak kuat “iman”, 
bukan tidak mungkin kita akan stres, 
terbawa arus perpecahan dan kehidupan 
menjadi terasa “pahit” karena ditambah 
kondisi penghasilan yang tidak bisa 
mengejar pengeluaran yang meningkat, 
karena itu mengamati sejarah secara 
jernih merupakan suatu hal yang bijak.

Jika kita belajar dari sejarah kelam tragedi 
trisakti 98, bahkan saya mungkin bisa 
disebut sebagai salah satu saksi mata 
pada saat itu, karena saat kejadian itu saya 
sedang job training di Stasiun Meteorlogi 
Tanjung Priuk setelah lulus BPLMG. Tidak 

tahu persis pemicu utama kerusuhan 
itu, tetapi yang terjadi pada saat itu 
adalah terjadinya aksi demo mahasiswa 
yang hampir serentak di seluruh In-
donesia. Mahasiswa menuntut leng-
sernya Soeharto yang saat itu menjabat 
Presiden RI, tuntutan tersebut bukan 
tanpa alasan, karena perekonomian In-
donesia saat itu sedang “gonjang gan-
jing” dipuncak krisis terparah sepanjang 
sejarah.

Tetapi sebenarnya krisis moneter saat 
itu bukan hanya terjadi di indonesia. 
Namun hampir di seluruh wilayah asia. 
Dan Indonesia merupakan salah satu 
yang terkena dampak krisis terparah. 
Di Jakarta sendiri ribuan mahasiswa tri-
sakti yang juga melakukan aksi demo 
besar besaran dimulai pada tanggal 
12 mei 1998. Apakah mahasiswa kala 
itu ditunggangi politik? Kita tahu aksi 
bersama bahwa demo trisakti waktu itu 
berujung tragis. Empat orang mahasiswa 
tewas menjadi korban penembakan oleh 
aparat, entah oleh aparat yang mana, 
namun hal inilah yang kemudian menjadi 
salah satu pemicu kerusuhan secara 
masdsal. Sebenarnya kalau kita cermati 
lebih dalam peristiwa ini agak janggal, 
mengapa hal ini dapat terjadi dimana 
mana, bukan hanya di Jakarta. Seolah 
kejadian ini sudah tersusun secara 
rapih atau sistematis, siapa dan harus 
apa, ada koordinasi yang terlihat diten-
gah keriuhan itu, ini jelas terlihat, rapih 
sekali, contoh saya melihat sendiri ada 
sekelompok orang yang membongkar 
ruko dengan alat-alat tertentu kemudian 
ditinggalkan ruko itu dalam posisi 
terbuka begitu saja, tanpa 
menjarah, tentu kejadian ini 
terjadi karena ada dalang dan 
corong provokatornya.

Lalu bagaimana dengan hari ini, 
terlepas dari benar atau tidak 
sebuah peristiwa atau isu, padahal 
mekanisme hukumnya jelas, jika 
terjadi pidana harusnya dihukum 
bukan dipolitisasi untuk mendong-
krak elektabilitas, dari masalah hutang 

negara, masuknya ratusan tenaga buruh 
asing, puisi konde dan adzan, kajian In-
donesia bubar 2030, pidato dengan 
istilah partai setan vs partai Allah, kaos 
Ganti presiden, dan tentu masih banyak 
lagi hal-hal yang sarat dengan politi-
sasi. Caci maki elit politik yang tidak pro 
dengan keberhasilan pemerintah seakan 
sudah mendarah daging, seakan menjadi 
sarapan pagi ketika mulai membuka me-
dia sosial dan berita, cara permainan 
yang masih serupa dan dimainkan 
seolah oleh orang yang sama juga 
sebagai penggeraknya. Apa yang mereka 
inginkan? Membangun negeri inikah atau 
menghancurkan negeri ini? Mungkin 
dengan alasan melawan pencitraan yang 
dilakukan selama ini untuk menutupi 
kebohongan. Tapi dari kesemuanya 
mengapa mereka selalu menutup mata 
jika kasus serupa terjadi dari golongan-
ya? Korupsi, suap menyuap, penipuan 
dana calon jemaah umroh. 

Masihkah diantara kita ada yang mau 
berpikir logis? realistis? Ketika pro 
menjadi oposisi dan oposisi menjadi 
pro. Jangan mentradisikan politik hitam 
kepada anak cucu kita, jangan hanya 
menyiapkan generasi pemenang, namun 
siapkan generasi yang mampu menerima 
keadaan. Orang yang mampu meng-
gabungkan dua pandangan sekaligus, 

positif dan negatif, 
disebut orang 
yang optimistis 
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realistis. Dan, sifat ini diklaim lebih 
baik. Sophia Chou, seorang psikolog di 
Universitas Taiwan, mengungkapkan 
optimis realistis mungkin bisa 
menempatkan kita di tempat terbaik. 
Chou membagi optimis menjadi dua kubu, 
yakni realis dan idealis. Menariknya, opti-
mistis realistis mendapat nilai yang lebih 
baik dibandingkan dengan rekan-rekan 
mereka yang realistis idealis, yang 
kurang membumi. Secara tradisional, 
pandangan yang lebih realistis dikaitkan 
dengan rasa kurang sejahtera dan 
tingkat depresi yang besar. Namun, hal 
ini tidak berlaku pada optimistis realistis. 
Sifat ini membuat seseorang memiliki 
kontrol diri dan kontrol atas hubungan 
interpersonal mereka.

Sebaliknya, mereka akan menjadi kreatif. 
Mereka memiliki banyak rencana. Kita 
hanya ingin Indonesia menjadi negara 
maju di masa depan yang akan dinikmati 
generasi penerus kita dengan mengj-
adapi pemili secara logis dan optimis 
realistis.

Berpikir Logis dan Optimis 

Dikutip dari Psycholo-
gytoday.com, berikut 
adalah lima strategi 

dari psikoterapis AS, 
Amy Morin, yang juga penulis 

buku 13 Things Mentally 
Strong People Don’t 
Do, dalam bukunya 
agar kita tetap logis 

dan optimis realis-
tis serta dapat menjaga 
mental kita tetap kuat 

dan positif saat musim 
pemilihan umum, yaitu 
dengan cara:
1. Realistis tentang 

masa depan
Mudah membayangkan malapetaka dan 
kesuraman jika calon Anda tidak terpilih, 
tapi, prediksi tidak akan membantu. 
Ingatkan diri bahwa ada banyak pejabat 
yang menjalankan pemerintahan, bukan 
hanya di tempat kita. Mereka-mereka ini 
turut ambil bagian dalam membentuk 
kebijakan publik. Singkat kata, masa 
depan tidak sepenuhnya bergantung 
pada terpilih atau tidak terpilihnya calon 
favorit kita.
2. Hindari debat kusir
Sebagian orang takut jika tidak 
bicara dengan keras, berteriak, 
berpanjang-panjang berarti mereka 
tidak akan didengar. Kenyataannya, 
berbagi informasi tentang calon fa-
vorit Anda, sering juga tidak mengubah 
pikiran orang lain tentang siapa yang 
akan mereka pilih. Ketika percakapan 
tumbuh menjadi debat kusir, tanyakan 
pada diri sendiri apakah itu layak 
dilayani. Seringkali, tinggal diam dapat 
melestarikan hubungan kita (dan 
kesehatan mental kita).
3. Tetapkan batas-batas yang sehat
Tidak harus mendengarkan pendapat 
politik orang lain, jika iklimnya menjadi 
agresif atau bermusuhan. Jika teman 
mendorong-dorong situasi yang panas 
di media sosial, tekan tombol unfol-
low. Ketika seseorang mencoba untuk 
mengubah percakapan manjadi bermua-
tan politik, katakanlah, “Saya sedang tidak 
tertarik membicarakan itu sekarang.”
4. Batasi informasi
Terlalu banyak melihat komentar politik, 
dapat memengaruhi pikiran dan suasana 
hati Anda secara langsung. Tetapkan 
batas sejauh mana berita dan komentar 
yang ingin Anda dapat. Anda dapat 
tetap terlibat dalam politik tanpa harus 
mengikuti perkembangannya setiap 
detik.

5. Memandang musim pemilihan 
sebagai kesempatan

Jadikan kampanye sebagai kesempatan 
untuk membangun kekuatan mental, 
Ingat, masa-masa sulit dapat membantu 
kita tumbuh lebih kuat. Ini hanya bisa 
dicapai hanya jika Anda tetap realistis 
dan positif, sekalipun terhadap ‘lawan 
politik’.

Penutup

Seperti yang telah diuraikan pada tulisan 
sebelumnya, setiap warga negara harus 
berperan serta dalam pemilu, karena 
merupakan wujud dari bela negara. 
Akan tetapi dalam peran serta tersebut 
sebagai warga negara yang baik tidak 
boleh ikut dalam arus yang negatif yang 
dapat merusak persatuan dan kesatuan 
bangsa. Dengan menerapkan prinsip 
optimistis realistis diharapkan setiap 
warga negara bisa lebih bijak dan ma-
was diri terhadap posisi dan perannya 
dalam terlibat dalam kegiatan PEMILU. 
Pemilu yang baik akan tercipta apa-
bila seluruh komponen bangsa bersatu 
dan mempunyai komitmen untuk 
memperbaiki pemerintahan, sehingga 
pada akhirnya tujuan pembangunan 
untuk mewujudkan masyarakat adil dan 
sejahtera dapat terwujud. 
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“Setiap kali mereka (orang optimistis realistis) menghadapi 
masalah atau tantangan, mereka tidak akan mengatakan, 
‘Saya tidak punya pilihan dan ini adalah satu-satunya hal 
yang dapat saya lakukan,’” jelas Chou.
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Menyambut era revolusi industri 4.0, para 
penyelenggara negara harus meningkatkan 
kompetensi serta kemampuannya guna 

bersaing dengan negara lain. Di era revolusi industri 
4.0 ini semuanya sudah menggunakan teknologi tingkat 
tinggi, super komputer, otomasi, dan kecerdasan bua-
tan yang membawa perubahan besar dalam tatan 
dunia. Tantangan ini harus disadari dan dipahami 
bersama, terutama bagi aparatur sipil negara agar 
mampu menghadapi tantangan tersebut.

Dalam hal peningkatan kapasitas sumber daya manusia 
BMKG, Pusdiklat BMKG terus menerus melakukan 
penyempurnaan sistem pendidikan dan latihan (diklat) 
bagi aparatur  di BMKG. Pusat Pendidikan dan  Pelati-
han BMKG berupaya untuk bertransformasi dari diklat 
konvensional menjadi diklat berbasis human capital 
management melalui BMKG Coorporate University. Pus-
diklat BMKG sebagai lembaga pelatihan terakreditasi 
berupaya dengan mengikuti perkembangan teknologi 
untuk terus berbenah dan mempersiapakan diri baik 
dari pengelola, penyelenggara, widyaiswara, sarana 
parasarana serta pendukung lainnya. 

Manajemen pengelola diklat harus mampu dan 
mempunyai keberanian dalam pengambilan keputusan 
yang mampu mendorong percepatan transformasi 
diklat. Pengelola diklat harus mampu bersinergi dan 
menjadi learder dalam arah kebijakan pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia di BMKG. 
Penyelenggara diklat harus menjadi pioner dalam 
mempersiapkan pelaksanaan penyelenggaraan diklat 
yang profesional berbasis kompetensi dan TIK. Hal ini 
sangat penting dalam proses penyelengaraan yang ter-
standarisasi baik nasional maupun internasional. 

Dari sisi tenaga kepelatihan, Pusdiklat BMKG terus 
mendorong widyaiswara yang merupakan garda 
terdepan dalam upaya mendidik aparatur sipil 
negara untuk terus memberikan peran yang lebih. 

Tidak hanya mengajar dan melatih tetapi juga mampu 
menginspirasi peserta didik dalam rangka mewujudkan 
ASN berkelas dunia. Widyaiswara sebagai pencetak 
kader-kader ASN yang berkelas dunia. Widyaiswara juga 
harus mendidik ASN yang memiliki kompetensi sebagai 
pelayan publik sekaligus menanamkan nilai-nilai integ-
ritas sebagai aparatur sipil negara.“Karena kemajuan 
sebuah bangsa tidak dapat dipisahkan dari kualitas 
aparatur sipilnya. Oleh karena itu diklat menjadi kawah 
candra dimuka untuk menciptakan ASN yang berkuali-
tas dan berorientasi pada pelayanan publik. 

Beberapa kendala yang dapat menjadi penghambat  
proses tersebut diatas diantaranya adalah Pertama, kita 
masih sering gagap dalam melakukan pengembangan 
aparatur. Selama ini proses pembelajaran masih 
asik dengan pengetahuan yang ada selama ini, pada 
tugas dan fungsinya masing-masing, belum melihat 
perkembangan dan tantangan yang muncul di luar. 
Kedua, cara pembelajaran masih sangat konvensional. 
Kita belum mengarah pada ASN sebagai human capi-
tal. Ketiga, pembelajarannya masih bersifat individual. 
Tidak ada kaitannya dengan kebutuhan dan strategi 
organisasi. Untuk menjadi great organization, kita harus 
menyiapkan great people. Oleh karenanya, diperlukan 
pengembangan kompetensi yang menggunakan 
cara yang smart, untuk  

menghasilkan 
A S N B M K G 
y a n g smart.

PENGELOLA, PENYELENGGARA & 
WIDYAISWARA DIKLAT 

SIAP MENGHADAPI
REVOLUSI INDUSTRI 4.0
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Idealnya Seorang
WIDYAISWARA

Widyaiswara sebagai maha guru dengan 
jabatan fungsional yang diberi tugas 
mendidik, mengajar, dan atau melatih 

pegawai secara penuh pada unit pendidikan 
dan pelatihan. Tugas rumit seperti ini menuntut 
widyaiswara harus kompeten dan professional. 
Tuntutan itu datang dari para stakeholder (part-
ner lembaga kediklatan) agar Widyaiswara lebih 
memiliki kompetensi, kapabilitas dan kredibilitas. 
Tuntutan yang sama juga muncul dari para cos-
tumer (peserta diklat dalam berbagai tingkatan) 
dan juga semakin meningkat dengan kompleks 
dan strategis. Kedudukan Widyaiswara yang 
semakin strategis juga dituntut untuk menjadi 
fasilitator, stimulator, dan innovator (bahkan 
inspirator) bukan hanya sebagai pengajar dan 
pendidik semata.

Berangkat dari pengertian dan tugas 
serta fungsi widyaiswara itu, ada 
sejumlah kompetensi dan keterampilan 
yang harus dimiliki 
seorang widyaiswara. 
K e c a k a p a n /
k e t e r a m p i l a n 
tersebut antara 
lain adalah sebagai 
berikut :

1. al-Kafā’ah al-Tanfidziyyah 
(Technic Skills), berupa kecakapan 
dalam hal mendidik, melatih, membimbing, 
memberikan petunjuk, mentransfer ilmu 
pengetahuan/keterampilan, pemberi 
semangat, membina, mengembangkan 
potensi peserta diklat;

2. al-Kafā’ah al-Ittishaliyyah (Communica-
tion Skills), yaitu kecakapan berkomunikasi 
dengan peserta diklat, baik secara lisan 
maupun tulisan, kata-katanya mudah 

dipahami, tidak bertele-tele (ngawur), dan 
tulisannya bisa dibaca;

3. al-Syakhshiyyah al-fardiyyah (Personality Au-
thority), memiliki kewibawaan di hadapan 
peserta diklat, berpikir baik, punya sifat 
kepribadian yang disengangi, dan memiliki 
kemampuan/kecakapan yang diakui;

4. al-Kafā’ah al-Ijtimā’iyyah (Social Skills), 
kemahiran bersosialisasi (mempunyai kom-
petensi sosial), suka menolong, tidak suka 
meminta tolong, merasa bangsa bilamana 
dapat membantu orang lain;

5. al-Kafā’ah fî Tadbîr al- Masyā’ir (Stabilitas 
Emosi), bersifat husn al-zhan (praduga 
baik), tidak pemarah, bersifat k e -
bapaan, keterbukaan, tidak 
pendendam, dan menilai 
secara objektif.

Di samping kelima 
k a r a k t e r i s t i k 
tersebut di atas, 
k o m p e t e n s i 
kepribadian sejati, 
terpuji, teruji ket-
angguhannya, dan 

bisa menjadi qadwah, mutlak 
dimiliki widyaiswara agar ia 

dapat berhasil dalam men-
jalan tugas pokoknya. 

Widyaiswara, 
b a i k 

s e c a r a 
s u b s t a n s i 
teknis “Hard-
skill” (menjembatani 
IPTEK dan implementasi 
yang dialami unit pengguna) 

Oleh : Agus Prasisto, MM. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)
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maupun secara “Softskill” yang dibutuhkan.

Dari sisi hardskill, sebagai Subject Matter Expert dalam 
memberikan program pembelajaran kepada seluruh 
jajaran BMKG, Widyaiswara diharapkan memiliki:

1. Perspektif internasional mengingat visi dan misi 
Pusdiklat BMKG dan BMKG di arahkan agar dapat 
memiliki daya saing dan kompetensi internasi-
onal.

2. Kompetensi teknis (rumpun keahlian) dengan 
perspektif BMKG. Dalam hal ini, Widyaiswara 
diharapkan memahami kebijakan-kebijakan yang 
diambil BMKG, seperti: pengamatan, pengolahan 
data, dll. Harapannya agar Widyaiswara dapat 
menghubungkan antara rumpun keahliannya 
dengan implementasi kebijakan di BMKG.

3. Kompetensi yang bersifat dinamis dalam 
arti senantiasa update dengan current issue 
dan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Sebagai 
contoh, dengan 
p e r k e m b a n g a n 
teknologi dan 
informasi yang 
demikian pesat, 
dimana era 
ekonomi digital 
semakin berkembang, 
Widyaiswara dapat 
catch-up dengan 
p e r k e m b a n g a n 
tersebut.

4. Pemahaman akan 
diversifikasi dan 
manajemen risiko 
serta pengelolaan 
kinerja. Sebagai pe-
nyedia  layanan 
informasi MKG, 
penerapan risk man-
agement di BMKG 
tentunya mutlak 
diperlukan. Untuk itu, 
Widyaiswara juga 
diharapkan dapat 
memahami enter-
prise risk manage-
ment yang ideal, sehingga dapat 
memberikan suatu masukan atau 
pandangan terhadap implemen-
tasi di BMKG.

Idealnya Widyaiswara dapat dijadikan contoh (Role 
Model) dalam penerapan nilai-nilai Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan BMKG dan BMKG secara keseluruhan

Disamping hardskill, Widyaiswara juga harus memiliki 
beberapa Softskill untuk 

menunjang pelaksanaan tugas 
dan fungsinya, diantaranya 
Leadership, Leader Inspira-
tion, Communication, Nego-

tia-

tion 
Skill, Effective-

ness Lecture, Deci-
sion Making, Innovation & 

Creativity, dan beberapa 
pemahaman dan implementasi 

dalam The Company 
Value.
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Negara-negara di Kepulauan Pasifik termasuk ke dalam kawasan rawan bencana alam. Kondisi tersebut diperparah 
dengan terjadinya perubahan iklim, dimana rata-rata suhu di laut dan darat meningkat, musim hujan dan durasi 
curah hujan berubah. Beberapa bencana alam lain berasal dari potensi tsunami. Semua wilayah samudera dan 
peisisir pantai di dunia dapat mengalami kejadian tsunami besar dan merusak. Namun wilayah di tepi Laut Pasifik 
dan sekitarnya memiliki sejarah panjang kejadian tsu- nami besar dan merusak. Contohnya, 
Kepulauan Solomon pada tahun 2007 dan 2013, dan Kepulauan 
S a m o a p a d a tahun 2009 yang menggambarkan 
b e t a p a merusak dan m e m a t i k a n n y a 
bencana t e r s e b u t . 

Berdasarkan hal 
t e r s e b u t , dibutuhkan kesiap-
siagaan 24  x 7 jam dari semua level 
pemerintahan. 

PERSPEKTIF PUSDIKLAT BMKG TERHADAP 
TRAINING ON MULTI HAZARD EWS WITH 

GEOSPATIAL APPLICATIONS FOR DISASTER RISK 
REDUCTION AND SUSTAINABLE DEVELOPMENT 

TAHUN 2017 
Oleh : Juniarto Widodo, MM1 & Madona, M.Si.2 (Widyaiswara Madya1 & Widyaiswara 

Muda2 Pusdiklat BMKG)

In d o -
n e s i a 

merupakan 
k a w a s a n 
rawan bencana, 
dan sudah mengalami berbagai 
bencana alam seperti gempa, banjir, 
gunung meletus dan  tsunami dasy-
at. Berdasarkan pengalaman BMKG 
menangani berbagai bencana tersebut, 
BMKG bekerjasama dengan ESCAP 
menyelenggarakan sebuah program 
pelatihan penanganan multi bencana 
untuk enam negara Pasifik antara lain Fiji, 

P a p -
ua Nugini, Samoa, 

Kepuluan Salomon, Vanuatu dan Tonga 
yang dinamakan dengan Training on 
Multi Hazard EWS with Geospatial Appli-
cations for Disaster Risk Reduction and 
Sustainable Development. Pelatihan ini 
juga merupakan rangkaian dari kegiatan 
penguatan resiko multi bencana dan de-
teksi dini bencana menggunakan sistem 

informasi ruang 
dan geografis di 

negara-negara 
K e p u l a u a n 

Pasifik.

Tindak lanjut 
dari pelatihan ini adalah peserta dari 
setiap negara akan membuat rencana 
aksi yang dibantu oleh fasilitator dari 
BMKG. Selain itu, BMKG juga akan 
membuat proyek resiko multi bencana 
dan sistem deteksi dini di negara-negara 
Kepulauan Pasifik. Hal ini diungkapkan 
oleh Kepala BMKG, DR. Andi Eka Sakya, 
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dalam Pembukaan program pelatihan 
ini. 

Pusdiklat BMKG sebagai unit kerja yang 
memiliki tugas melaksanakan pendidikan 
dan pelatihan di lingkungan Badan Mete-
orologi Klimatologi dan Geofisika, dimana 
dalam pelaksanaan tugasnya tersebut 
Pusdiklat BMKG melakukan proses eval-
uasi dan monitoring penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan 
hal tersebut, Pusdiklat BMKG dilibatkan 
sebagai bagian dalam Training on Multi 
Hazard EWS with Geospatial Applications 
for Disaster Risk Reduction and Sustain-
able Development tersebut. 

Kegiatan evaluasi dan monitoring penting 
dilakukan dalam setiap penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan. Karena 
kegiatan ini dapat digunakan untuk 
memantau dan mengetahui apakah 
pelaksanaan pendidikan dan pelati-
han sudah sesuai dengan perencanaan 
dan prosedur yang telah disepakati. 
Selain itu, kegiatan ini dapat digunakan 
sebagai instrumen untuk meminimal-
isasi kemungkinan terjadinya kesalahan 
dalam pelaksanaan proses kegiatan 
pendidikan dan pelatihan. Kegiatan 
ini benar-benar akan memberikan 
sumbangan tertentu kepada upaya 
pengendalian, pelaksanaan dan 
perbaikan serta peningkatan efektivitas 
program pendidikan pelatihan. 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 
menentukan kualitas pembelajaran 
secara keseluruhan, mencakup tahap 
perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran dan 
penilaian hasil pembelajaran. Dalam 
tahap evaluasi pendidikan dan pelati-
han banyak aspek yang dapat diukur 
untuk menilai kualitas penyelenggaraan 
pendidikan dan pelatihan. Beberapa 
aspek yang umum dan biasa dilakukan 
dalam evaluasi antara lain adalah proses 
pembelajaran di kelas, serapan materi 
oleh peserta, efektifitas metode yang 
dilakukan, performance pengajar di dalam 
kelas, fasilitas pendukung berupa sarana 

dan prasarana dan kualitas pelayanan 
panitia terhadap peserta. Evaluasi dapat 
dilakukan dalam tiga tahapan antara lain 
evaluasi pada awal sebelum pendidikan 
dan pelatihan diselenggarakan, evalu-
asi pada saat proses pendidikan dan 
pelatihan diselenggarakan dan evalu-
asi pada saat pendidikan dan pelatihan 
telah selesai diselenggarakan (pasca 
diklat). Berdasarkan tiga tahapan evalu-
asi tersebut akan dapat diperoleh capa-
ian penyelenggaraannya.

Pada Training on Multi Hazard EWS with 
Geospatial Applications for Disaster Risk 
Reduction and Sustainable Development 
dilakukan evaluasi terhadap peserta dan 
pengajar dengan menggunakan metode 
rubrik. Aspek-aspek yang dinilai dalam 
evaluasi peserta 
yaitu kemampuan 
memahami materi 
dan mengaitkan 
materi dengan 
disiplin ilmu 
lainnya, serta 
sikap dan perilaku 
peserta di dalam 
kelas. Sedangkan 
aspek-aspek yang 
dinilai dalam 
evaluasi pengajar 
yaitu penguasaan 
materi dan 
p e n g g u n a a n 
metode pembelajaran. Penilaian 
dilakukan dengan menggunakan teknik 
scale rate berdasarkan skal Likert. 

Berdasarkan proses evaluasi yang 
dilakukan selama proses pendidikan dan 
pelatihan, dapat diperoleh hasil evaluasi 
sebagai berikut:
 
A. Evaluasi Peserta
Berdasarkan penilaian Rubrik kemudian 
dilakukan pembobotan dengan 70% as-
pek Knowledge dan 30% aspek Attitude 
and Behaviour, maka diperoleh hasil 
sebagai berikut
1. Sebaran evaluasi untuk setiap 

peserta
Secara keseluruhan capaian rataan 
penilaian kedua aspek tersebut 
adalah 69,62%. Apabila melihat 
Gambar 1 diperoleh tujuh dari dua 
belas peserta memiliki capaian di 
atas rataan, dan Percy Haruku dari 

Papua New Guinea yang paling 
unggul dari lainnya.

2. Sebaran evaluasi untuk setiap 
negara
Berdasarkan 
G a m b a r 
2 dapat 
d is impulkan, 
tiga negara 
yang memiliki 
tingkat pen-
guaasaan dari 
kedua aspek 
adalah Papua 
New Guinea, 

Samoa dan Fiji.  
Gambar 1. Sebaran hasil evaluasi terhadap aspek Knowledge dan 

Attitude and Behaviour setiap peserta

Gambar 2. Sebaran hasil evaluasi terhadap aspek Knowledge 
dan Attitude and Behaviour setiap Negara

Serambi Ilmu
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B. Evaluasi Pengajar
Aspek penilaian pengajar oleh peserta terdiri 
atas

1. Penguasaan Materi meliputi 1) the 
learning objectives were clearly defined; 2) the 
learning topic covered was relevant to me; 3) 
the content was organized and easy to fol-
low; 3) the trainer was knowledgeable about 
the material; 4) the trainer was well prepared; 
dan 5) the learning objectives were met. 

2. Penilaian Metode Pembelajaran meliputi 1) 
participation and interaction were encour-
aged; 2) the material distributed was helpful; 
dan 3) the time allotted for the learning deliv-
ering was sufficient.

Secara umum berdasarkan hasil pengolahan 
kuisioner terhadap penilaian pengajar yang 
dilakukan oleh peserta, maka didapatkan 
rataan indeks nilai pengajar adalah 4,24, 

artinya 85% penguasaan materi dan metode 
pembelajaran yang digunakan termasuk 
dalam kualifikasi SANGAT BAIK (Terlihat pada 
Gambar 3). 

Pada evaluasi pengajar, selain mengisi kuesion-
er yang telah disediakan, peserta diharapkan 
juga menyampaikan kesan dan saran terhadap 
pengajar dalam menyampaikan materi di dalam 
kelas. Pada umumnya peserta memberikan 
penilaian yang baik terhadap pengajar, namun 
waktu yang disajikan tidak sesuai dengan materi 
yang akan disampaikan. Berdasarkan evalu-
asi yang telah dilakukan terhadap pengajar 
dan peserta, maka  diharapkan pengajar dapat 

Gambar 3. Sebaran hasil evaluasi pengajar terhadap aspek penguasaan 
materi dan penilaian metode pembelajaran

mengembangkan variasi metode pembelajaran 
di dalam kelas, agar diperoleh pembelajaran yang 
interaktif.

Sebagai sebuah evaluasi diklat yang paripurna, 
proses evaluasi tidak hanya dilaksanakan pada 
saat penyelenggaraan diklat (evaluasi level 1 dan 
2), namun evaluasi akan semakin baik apabila 
berlanjut sampai dengan diklat selesai (evaluasi 
level 3). Dalam Training on Multi Hazard EWS 
with Geospatial Applications for Disaster Risk Re-
duction and Sustainable Development ini, evalu-
asi level 1 dan 2 telah telah berhasil diselesaikan. 
Namun tindak lanjut dari hasil training tersebut, 
di waktu yang akan datang perlu dilakukan evalu-
asi level 3, dimana dalam evaluasi ini yang akan 
diukur adalah sejauh apa hasil training tersebut 
di gunakan dalam pekerjaan dan sejauh apa 
hasil training tersebut dilakukan tranfer knowl-
edge kepada sesama rekan kerja. Rencana lebih 

lanjut, evaluasi level 3 
akan dilaksanakan di  
negara yang terpilih 
menjadi pilot proj-
ect pada program 
training berikutnya. 
Evaluasi tersebut 
akan dilakukan mini-
mal 3 (tiga) bulan 
setelah pelaksanaan 
diklat, dan metode 
yang digunakan 
dapat berupa inter-
view atau kuesioner. 
Rekomendasi dari Pus-
diklat BMKG tentang 

perlunya pelaksanaan 
evaluasi level 3 sejalan 

dengan tindak lanjut dari pelatihan ini berupa im-
plementasi hasil pelatihan di negara-negara yang 
terpilih menjadi pilot project.
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Gagasan “Revolusi Mental” pada awalnya diniatkan sebagai usaha mem-
perharui corak berpikir dan bertindak bagi masyarakat bahkan bagi 
suatu bangsa. Hal serupa juga dapat ditemukan pada semua ajaran 
agama di Indonesia. Dalam agama Islam misalnya ada gagasan revolusi 
mental, yaitu konsep “kembali ke fitrah” berarti kembali suci atau tanpa 
dosa. Dalam revolusi nasional Indonesia, gagasan revolusi mental 
tidak bisa dipisahkan dari Soekarno Presiden Pertama RI. Dialah yang 
menjadi pencetus dan pengonsepnya dan dia pula yang mendorong 
habis-habisan agar konsep ini menjadi aspek penting dalam pelaksanaan 
dan penuntasan revolusi nasional Indonesia. Gagasan revolusi mental 
pertama kali dikumandangkan pada saat Peringatan Hari Kemerdekaan 
17 Agustus 1957. Bung Karno melihat revolusi nasional Indonesia saat 
itu sedang “mandek” padahal tujuan revolusi untuk meraih kemerdekaan 
Indonesia yang seutuhnya belum tercapai. Revolusi mental merupakan 
suatu gerakan untuk menggembleng manusia baru, yang berhati putih, 
berkemauan baja, bersemangat elang rajawali, berjiwa api yang menya-
la-nyala (dikutip dari pidato Soekarno Presiden Pertama RI dalam acara 
memperingati Kemerdekaan Indonesia Tahun 1957).

PERAN PUSDIKLAT DALAM MENSUKSESKAN 
GERAKAN NASIONAL REVOLUSI MENTAL BAGI 

ASN BMKG
Oleh : Nurhidayat, M.Sc. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

Faktor yang menyebabkan revolusi 
itu mandek adalah Pertama, 
terjadinya penurunan semangat 

dan jiwa revolusioner para pelaku 
revolusi, baik rakyat maupun pemimpin 
nasional. Kedua, banyak pemimpin 
politik Indonesia saat itu masih mengidap 
penyakit mental warisan kolonial dan di 
kalangan rakyat Indonesia masih banyak 
yang mengidap mentalitas “nrimo” dan 
kehilangan kepercayaan diri. Ketiga, 
terjadinya “penyelewengan-penyelewen-
gan” di bidang ekonomi dan politik. Hal 
ini dipicu oleh penyakit mental rendah 
diri dan tidak percaya diri dengan 
kemampuan sendiri juga dipicu oleh 
alam berpikir Kolonial.

KONSEP DAN ALUR REVOLUSI MEN-
TAL 

1. Visi Trisakti

Indonesia menjadi bangsa yang 
berdaulat dalam politik, berdikari 
dalam ekonomi, dan berkepribadian 
dalam kebudayaan. Visi ini sesuai 
dengan cita-cita bangsa Indonesia 
yang tertuang  dalam Pembukaan 
UUD 1945 bahwa Indonesia yang 
merdeka, bersatu, berdaulat, adil 
dan makmur.

2. Nawacita

Dalam konsep dan alur Revolusi 
Mental serta hubungan antara 
Trisakti dan 9 program Nawacita 
adalah pada program yang ke 8 
yaitu: Melakukan revolusi karakter 
bangsa melalu penataan kembali 
kurikulum pendidikan nasional.

3. Peraturan Presiden No.2/2015 
Tentang RPJMN 2015 -2019 

Dalam Peraturan Presiden 
No.2/2015 pada Buku I Sub Bab 6.8, 
disebutkan bahwa Revolusi Mental 
dapat dijalankan melalui pendidikan, 
selain melalui kebudayaan yang 
diturunkan ke sistem persekola-
han dan dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran.

Pada Buku II Bab 1 disebutkan bahwa 
Revolusi Mental sebagai gerakan 
kolektif yang melibatkan seluruh 
bangsa dengan memperkuat peran 
semua institusi pemerintahan dan 
pranata sosial budaya yang ada di 
masyarakat dilaksanakan melalui 
internalisasi nilai-nilai esensial pada 

Opini
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individu, keluarga, institusi sosial dan ma-
syarakatsampai dengan lembaga-lembaga 
Negara.

4. Pidato Kenegaraan 14 Agustus 2015

Pidato Kenegaraan Presiden RI Joko Wido-
do menyampaikan bahwa untuk lebih 
memperkokoh kedaulatan, meningkatkan 
daya saing dan mempererat persatuan 
bangsa kita perlu melakukan Revolusi Men-
tal. Joko Widodo menyerukan untuk memulai 
Gerakan Nasional Revolusi Mental secara 
Massive, untuk mengubah kebiasaan lama 
menjadi kebiasaan baru, demi mewujudkan 
Indonesia yang berdaulat, berdikari dan 
berkepribadian

5. Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2016

Demi memperbaiki dan membangun karak-
ter bangsa, maka pemerintah mengeluarkan 
Instruksi Presiden Nomor 12 Tahun 2016 
Tentang Gerakan Nasional Revolusi Mental 
(GNRM). Gerakan ini mempunyai 5 sasaran 
yaitu: Gerakan Indonesia Melayani, Gerakan 
Indonesia Bersih, Gerakan Indonesia Tertib, 
Gerakan Indonesia Mandiri dan Gerakan 
Indonesia Bersatu yang masing-masing 
gerakan di bawah koordinasi beberapa Ke-
mentrian

6. Peraturan Kepala Lembaga Adminstrasi 
Negara Nomor 6 Tahun 2017 

Untuk mewujudkan GNRM dan 
pembangunan karakter ASN, maka Lembaga 
Administrasi Negara RI (LAN RI) menerbitkan 
Perlan Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Pedo-
man Penyelenggarakan Pelatihan Revolusi 
Mental. 

PERAN PUSDIKLAT BMKG DALAM GERAKAN 
NASIONAL REVOLUSI MENTAL (GNRM)

Sesuai dengan Misi Pusdiklat BMKG yaitu 
Mewujudkan SDM yang kompeten, inovatif 
dan berintegritas tinggi melalui pembelajaran 
berkelanjutan dan peningkatan budaya belajar, 
dan sesuai dengan salah satu Tupoksinya yaitu 
melaksanaan penyelenggaraan pendidikan dan 
pelatihan maka Pusdiklat BMKG sangat potensial 
dalam mensukseskan GNRM khususnya untuk 
Pelayanan Publik dalam bentuk Pendidikan dan 
pelatihan. Untuk pelaksanaannya mengacu pada 
Perlan Nomor 6 Tahun 2017 Tentang Pedoman 
Penyelenggarakan Pelatihan Revolusi Mental.

Pelatihan Revolusi Mental untuk Pelayanan Publik 
diselenggarakan dengan tujuan meningkatkan 
kompetensi ASN dalam melakukan perubahan 
yang cepat agar terwujudnya ASN yang mampu 
memberikan pelayanan publik yang berkualitas. 
Adapun sasaran Pelatihan Revolusi Mental untuk 
Pelayanan Publik adalah tersedianya ASN yang 
memiliki nilai-nilai revolusi mental yaitu integritas, 
etos kerja, dan gotong royong.
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Berizone, berubah melalui Comfort Zone, di PUSDIKLAT BMKG. Kenapa musti berubah? Ada sebuah ungkapan 
mengatakan bahwa “Kehidupan tidak akan pernah berubah sampai Anda memutuskan untuk merubahnya. Segala 
sesuatu dalam kehidupan ini memberikan Anda kesempatan untuk berubah. Sehingga Anda harus memilih BERUBAH 
atau TIDAK PERNAH SAMA SEKALI.”

B E R I Z O N E 
DI PUSDIKLAT BMKG

Oleh : Madona, M.Si. (Widyaiswara Muda Pusdiklat BMKG)

Sepertinya ungkapan tersebut 
tidaklah berlebihan. Karena 
sejatinya tidak ada kehidupan 

tanpa sebuah perubahan. Perbedaan 
yang paling mendasar antara orang 
sukses dan gagal adalah bagaimana 
mereka merespon sebuah perubahan. 
Orang sukses menyadari bahwa 
untuk mencapai hasil yang lebih 
baik, mereka akan terus melakukan 
perubahan. Perubahan itu dapat berupa 
inovasi, upgrade skill, membaca buku 
pengembangan diri, mengikuti seminar 
dan sebagainya. 

Sedangkan orang gagal adalah orang 
yang sadar akan perubahan, namun tidak 
mau berubah. Ketidakmauan mereka 
disebabkan karena adanya dinding yang 
sangat tebal yang menahan mereka 
tetap berada pada titik dimana mereka 
berdiri, sehingga mereka enggan untuk 

melakukan perubahan. Biasanya, mereka 
cenderung mengambil pilihan-pilihan 
yang lebih menjanjikan kenikmatan 
sesaat daripada memperkokoh pijakan 
hidup mereka. 

Zona Nyaman

Siapapun kita di dunia ini pasti tidak 
terlalu menyukai sebuah perubahan. 
Apalagi kita sudah berada dalam zona 
nyaman. Hal tersebut yang menyebabkan 
kita berpikir untuk tidak membutuhkan 
sebuah perubahan. Padahal, pada 
dasarnya kehidupan adalah perubahan 
yang sangat dinamis. Tanpa sebuah 
perubahan, kehidupan kita mungkin saat 
ini tidak jauh berbeda dengan keadaan 
di saat listrik dan teknologi belum 
ditemukan. Kehidupan layaknya zaman 
purba atau manusia primitif, dimana 
tidak mengenal dunia modern seperti 

saat ini.

Sehingga melakukan perubahan 
merupakan sebuah kewajiban yang harus 
dilakukan untuk mencapai kehidupan 
yang lebih baik. Namun, seringkali kita 
bingung harus memulai darimana untuk 
melakukan perubahan tersebut. 

Pernahkah Anda mengalami satu 
peristiwa yang dapat merubah 
kehidupan Anda selamanya atau menjadi 
inspirasi apa yang akan Anda lakukan 
di masa mendatang?  Karena banyak 
penemuan-penemuan penting di dunia 
diawali dengan sebuah peristiwa yang 
tidak terduga. Contohnya penemuan 
Safety Glass dan antibiotik penisilin.

Jika Anda sedang tidak beruntung dan 
mengalami kecelakaan saat mengemudi 
mobil, maka berbahagialah karena saat 
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ini kaca mobil terbuat dari bahan yang 
sulit untuk dipecahkan. Bahan tersebut 
bernama Safety Glass. Safety Glass 
ditemukan tidak sengaja oleh ilmuwan 
Perancis, Edouard Benedictus, pada 
tahun 1903. Pada saat itu, Edouard 
Benedictus tidak sengaja menjatuhkan 
termos kaca yang mengandung selulosa 
plastik dan nitrat, yang menyebabkan 
termos kaca itu tidak pecah ketika 
terjatuh. 

Abad baru dalam dunia antibiotik mod-
ern ditandai dengan ditemukannya 
antibiotik penesilin pada tahun 1928. 
Yang menarik dalam sejarah penemuan 
ini adalah penisilin ditemukan secara 
tidak sengaja oleh Alenxander Fleming 
setelah pulang dari liburan panjangnya 
pada tahun tersebut. Fleming baru 
teringat akan bakteri-bakteri di piringan 
laboratorium yang telah terkontaminasi 
oleh jamur. Fleming memperhatikan 

bahwa perkembangan bakteri pada 
daerah yang terkontaminasi jamur 
menjadi terhambat. Kemudian Fleming 
mengambil sampel contoh dari jamur 
itu dan menelitinya, dan menemukan 
bahwa jamur ini berasal dari genus 
Penicillium. Inilah yang menyebabkan 
mengapa antibiotik tersebut bernama 
penicillin atau penisilin.

Pembelajaran Zona Nyaman

Dua peristiwa tersebut merupakan 
sebagian kecil dari banyak peristiwa 
yang menjadi titik awal adanya sebuah 
perubahan. Atau menjadi gagasan atau 
ide untuk meluaskan eksistensi diri 
menjadi lebih bermakna dan bermanfaat. 
Seperti sebuah peristiwa yang Penulis 
alami sebelum pertengahan tahun 2018. 
Penulis memiliki kesempatan untuk 
mengikuti pertemuan the 40th Meeting 
of Sub-Committe on Meteorology and 

Geophysics (SCMG) yang berlangsung 
dari tanggal 2 sampai 4 Mei 2018 di 
Singapura. Pertemuan ini diikuti oleh 10 
negara ASEAN yang terdiri dari Indonesia, 
Malaysia, Thailand, Filipina, Singapura, 
Brunei Darussalam, Viet Nam, Laos, 
Myanmar dan Kamboja. Pertemuan ini 
adalah pertemuan tahunan Sub-Com-
mitte on Meteorology and Geophys-
ics yang dikoordinasi oleh the ASEAN 
Committee on Science and Technology 
(ASEAN COST). Dapat dikatakan bahwa 
pertemuan ini merupakan tindak lanjut 
dari pertemuan sebelumnya.

Keikutsertaan Penulis dalam pertemuan 
SCMG ini mewakili Pusat Pendidikan 
dan Pelatihan BMKG (Pusdiklat BMKG) 
yang merupakan salah satu delegasi 
dari negara Indonesia. Pengalaman ini 
membuka mata dan pikiran Penulis 
tentang pentingnya melebarkan sayap 
Pusdiklat BMKG ke tingkat yang lebih 
tinggi. Hal ini mengingatkan Penulis 
dengan sebuah ungkapan bijak yaitu 
“Anda tidak akan pernah tahu seberapa 
tinggi Anda dapat terbang, sebelum 
Anda mencobanya.” Sehingga mengapa 
kita tidak memulainya dari sekarang? 
Andai kita terjatuh dalam perjalanannya, 
minimal kita mengetahui penyebab kita 
terjatuh dan tidak mengulanginya lagi. 

SCMG itu sendiri merupakan salah 
satu sub-komite yang berada di bawah 
tanggung jawab The ASEAN Committee on 
Science and Technology (ASEAN COST). 
Tujuan dibentuknya SCMG adalah : 
1. Meningkatkan kemampuan dalam 

pemberian layanan meteorologi dan 
geofisika dalam rangka mengurangi 
korban jiwa dan bangunan, 

2. Meningkatkan kemampuan layanan 
prakiraan dan sistem peringatan 
dini, serta

3. Menciptakan hubungan kerjasama 
yang saling mendukung dalam 
menghadapi masalah-masalah 
lingkungan di wilayah ASEAN.

Secara tidak langsung SCMG 
memberikan peluang emas bagi Pus-
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diklat BMKG untuk berkontribusi dalam 
peningkatan kompetensi SDM di wilayah 
ASEAN. Peluang tersebut tercantum 
dalam Rencana Kerja yang telah dicatat 
oleh ASEAN Secretariat (ASEC). Ada 2 
(dua) kegiatan dalam Rencana Kerja Pus-
diklat BMKG untuk beberapa tahun ke 
depan, yaitu sebagai berikut:
1. Menyelenggarakan Analisa 

Kebutuhan Diklat menggunakan 
fasilitas jarak jauh untuk wilayah 
ASEAN, dan

2. Menyelenggarakan pelatihan jarak 
jauh di bidang Meteorologi, Klima-
tologi, Kualitas Udara atau Geofisika 
untuk wilayah ASEAN.

Penggunaan fasilitas jarak jauh dalam 
perumusan 2 (dua) kegiatan tersebut 
merupakan wujud kesungguhan Pus-
diklat BMKG dalam mendukung ter-
capainya tujuan SCMG, walaupun 
anggaran yang dimiliki Pusdiklat BMKG 
terbatas. Selain itu, kegiatan-kegiatan ini 
mencerminkan kesiapan Pusdiklat BMKG 
dalam menghadapi Revolusi Industri 
Versi 4.0.  
 
Keikutsertaan Pusdiklat BMKG dalam 
SCMG diharapkan dapat menjadi titik 
awal yang baik untuk melebarkan 
eksistensi Pusdiklat BMKG di wilayah 
ASEAN. Hal ini selaras dengan visi Pus-
diklat BMKG itu sendiri yaitu “Menjadi 
Pusdiklat Unggulan di Bidang MKG untuk 
Menghasilkan SDM yang Kompeten dan 
Berkelas Dunia.” 

Selama ini, Pusdiklat BMKG terlalu terlena 
dengan tugasnya sebagai pelaksana 
penyelenggaraan pendidikan dan pela-
tihan dalam rangka peningkatan SDM di 
lingkungan BMKG. Sudah waktunya Pus-
diklat BMKG untuk memijakan kakinya di 
jenjang yang lebih tinggi, keluar dari com-
fort zone dan mencari tantangan baru. 

Perencanaan Pembelajaran 

Memang tidak mudah untuk keluar dari 
kondisi yang meninabobokan kita selama 
ini. Sepertinya kita harus belajar banyak 

dari perjuangan ikan salmon dalam 
melestarikan keturunannya. Ikan salmon 
harus berenang dari laut ke hilir sungai 
dan melawan arus sejauh ribuan mil 
untuk mencari tempat yang tepat untuk 
bereproduksi. Dalam perjalanannya, ikan 
salmon harus berhadapan dengan arus 
sungai yang deras dan serangkaian pred-
ator yang siap memangsanya. Selain itu, 
ikan salmon kehilangan sepertiga dari 
berat tubuhnya dan bahkan banyak juga 
dari kawanan ikan salmon mati di tengah 
perjalanan. Perjuangan ikan salmon tidak 
hanya sampai disitu, setelah ikan salmon 
tiba di hilir sungai untuk bereproduksi, 
tidak lama kemudian induk salmon akan 
mati. 

Mungkin terdengar sangat ganjil dengan 
membanding-bandingkan manusia 
dengan ikan salmon. Namun, proses 
perpindahan kawanan ikan salmon 
sangat identik dengan keberadaan kita 
dalam kehidupan sehari-hari. Banyak 
orang menganggap bahwa dengan 
tetap berada pada comfort zone, mereka 
sudah mengambil langkah aman. An-
gapan seperti ini jelas salah karena 
kenyamanan mereka sebenarnya telah 
membenamkan potensi terbaik yang 
ada di dalam diri mereka untuk bergerak 
maju. Sehingga comfort zone menjadi 
tempat yang sangat tidak aman untuk 
pengembangan potensi diri. 

Untuk dapat berkembang menjadi 
lebih baik, mau tidak mau kita harus 
melakukan sebuah kegiatan yang sangat 
memungkinkan untuk berpindah dari 
satu tempat ke tempat lain atau dari 
satu fase kehidupan ke fase kehidupan 
berikutnya. Untuk berpindah dibutuhkan 
sebuah keberanian yang besar, karena 
pada dasarnya kita akan merasa takut 
untuk melakukan perpindahan. Oleh 
karena itu, kita harus seperti ikan salmon 
yang tidak takut bermigrasi dan berani 
berjuang untuk mewujudkan impian. 
Kita harus berani melakukan sesuatu 
yang baru apabila kita ingin berkembang 
menjadi lebih baik. 

Rencana Kerja Pusdiklat BMKG untuk 
peningkatan SDM di wilayah ASEAN 
merupakan cara bagi Pusdiklat BMKG 
untuk keluar dari comfort zone dan 
menjadi seperti kawanan ikan salm-
on. Selain itu, Rencana Kerja ini juga 
merupakan janji Pusdiklat BMKG kepada 
SCMG dan harus diimplementasikan 
dalam beberapa tahun ke depan. 

Rhenald Kasali dalam bukunya “Re-Code 
Your Change DNA (2007)” mengatakan 
bahwa budaya korporat “dibentuk”, dan 
ia adalah bagian sebuah strategi. Karena 
ia tidak terjadi dengan sendirinya, maka 
tentu saja dibutuhkan pemimpin. Peran 
pemimpin sangat penting, tetapi ia 
tidak dapat bekerja sendirian. Sebuah 
organisasi tidak akan menjadi “su-
per organisasi” hanya karena berhasil 
merekrut seorang super CEO. Pemimpin 
super memerlukan anak buah-anak 
buah dan insentif yang super pula. 

Sehingga kesuksesan implementasi 
Rencana Kerja Pusdiklat BMKG tidak 
hanya ditentukan dari satu atau dua 
aspek saja, namun semua aspek yang 
berada dalam naungan Pusdiklat BMKG. 
Bukan hanya dukungan dari para pejabat 
atau sistem atau fasilitas pembelajaran 
jarak jauh yang telah Pusdiklat BMKG 
miliki saja, namun dukungan dari kualitas 
SDM yang dimiliki oleh Pusdiklat BMKG, 
komitmen yang tinggi dari semua pihak 
dan aspek-aspek lainnya. 

Seorang motivator dan penulis terkenal 
dari Amerika, Jack Canfield, mengatakan 
bahwa “Everything you want is out there 
waiting for you to ask. Everything you 
want also wants you but you have to take 
action to get it.” Johann Wolfgang von 
Goethe mengatakan bahwa ”Thinking is 
easy, acting is difficult, and to put one’s 
thoughts into action is the most difficult 
thing in the world.”

Oleh karena itu, semuanya tergantung 
dari kita, ingin mengambilnya atau hanya 
berdiam diri melihat kesuksesan orang 
lain. 
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Wisanggeni berarti bisanya api. 
berasal dari wisa = bisa dan 
geni = api. Tak peduli siapap-

un pasti dibakarnya. Musuh atau sodara, 
teman atau tetangga, kriteriannya hanya 
satu, yang dibicarakan adalah kebenaran, 
dan kebatilan adalah musuhnya.

Kelahiran Wisanggeni dalam jagad 
pewayangan adalah diluar kehendak 
dewa. Sebab Wisanggeni adalah manusia 
edan dalam arti yang sebenarnya. Wong 
edan ngomong kebenaran bukan pada 
tempatnya. Wong edan tidak peduli 
suasana dan siapa yang dihadapi. Wong 
edan tidak mengenal takut. Dan keedan-
an Wisanggeni tidak lebih dari ketakutan 
para dewa akan tuah yang dibawa. Wi-
sanggeni adalah anak dari arjuna dengan 
dewi dresnala. sejak lahir merupakan 
simbol perlawanan terhadap kebhatilan. 
berani menentang keputusan bhatara 
guru yang terkadang dipengaruhi oleh 

dewi durga sehingga sering merugikan 
pandawa. sebelum datangnya wi-
sanggeni yang sering protes ke langit 
jika pandawa di buat cilaka oleh dewata 
adalah aki semar.

Setelah wisanggeni lahir maka wisangge-
nilah yang sering menggebuk para dewa 
jika mereka melakukan kesalahan dan ket-
ak adilan pada para pandawa. wisanggeni 
memiliki kewaskitaan yang sama dengan 
sri kresna. di gagrak wayang banyumas 
sering yang menyelesaikan masalah anak 
anak pandawa bukan sri rkesna tapi wi-
sanggeni. disini digambarkan wisanggeni 
adalah gabungan sipat sipat yang luar 
biasa, cerdas, mengetahui masa depan, 
sakti seperti dewa, tapi ngoko dan tak 
berbahasa halus walo dialeganya halus 
(disini bedanya wisanggeni dengan an-
tasena, sama sama ngoko tapi dialeg 
antasena kasar, sementara dialeh wi-
sanggeni halus), dan juga wisanggeni 

itu pandai berdiplomatik dan tak 
cepet naik darah, bisa mengikuti 
strategi yg dibuatnya sehingga 
sering dijadikan pemimpin oleh 
anak anak pandawa.

Wisanggeni sangat sakti, bhatara 
guru saja kalah oleh wisanggeni. 
dalam cerita kelahiran wisangge-
ni bhatara guru sampe lari ke 
dunia karena di kayangan semua 
dewa di buat babak belur oleh 
wisanggeni. wisanggeni lahir 
dan besar seketika di tengah 
api kawah candradimuka. dan 
langsung dimomong oleh aki 
semar badranaya.

Dalam wiracarita Mahabharata, 
Wisanggeni adalah anak Arjuna 

dari Dewi Dresanala. Ia lahir karena Dre-
sanala bersikukuh tidak menggugurkan 
kandungannya seperti tujuh bidadari 
yang juga hamil karena sebagai anugerah 
Dewa kepada Arjuna yang telah 
membebaskan kahyangan dari raksasa 
Niwatakawaca karena menginginkan 
Dewi Supraba.

Pada saat lahirnya, Wisanggeni membuat 
ontran-ontran di Kahyangan karena 
hendak dibunuh oleh kakeknya Batara 
Brama atas perintah Sang Hyang Giri 
Nata atau Batara Guru karena lahirnya 
Wisanggeni dianggap menyalahi kodrat. 
Tapi karena Wisanggeni adalah titisan 
Sang Hyang Wenang, dia luput dari bala 
tersebut.

Wisanggeni tumbuh dibesarkan oleh 
Batara Baruna (Dewa Penguasa Lauatan) 
dan Hyang Antaboga (Rajanya Ular yang 
tinggal di dasar bumi), yang menjadikan 
Wisanggeni punya kemampuan yang 
luar biasa. Di jagat pewayangan, dia bisa 
terbang seperti Gatotkaca dan masuk ke 
bumi seperti Antareja dan hidup di laut 
seperti Antasena.

Wisanggeni tinggal di Kahyangan Dak-
sinapati bersama ibunya. Dan meninggal 
menjelang perang Bharatayuddha 
bersama Antasena atas permintaan 
Batara Kresna sebagai tumbal untuk 
kemenangan Pandawa atas perang 
tersebut.

Karakter Wisanggeni adalah mungkak 
kromo (tidak menggunakan bahasa 
kromo ketika bicara dengan siapapun) 
seperti halnya Bima. Dan dia punya 
kemampuan Weruh sadurungin winarah 
(mampu melihat hal yang belum terjadi).

WISANGGENI
simbol perlawanan terhadap 

Kebathilan

Kisah Inspiratif
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Berbagai Kegiatan Diklat yang dilaksanakan Januari - Juli 2018

Diklat TOF Latsar CPNS, Diklat Teknis Klimatologi, Diklat Bendahara Pengeluaran, Diklat Kepemimpinan Tingkat 
III Angkatan III, Pelatihan Dasar CPNS Golongan III Angkatan I, II, dan III, Workshop Internasional, Online Group 
Discussion (OGD), Kegiatan Internalisasi Kediklatan dan lainnya.

E d u c a t i o n 
is Not The Learning
of Facts but the Training
of The Mind to Think

- Albert Einstein -
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Lintas Peristiwa

E d u c a t i o n 
is Not The Learning
of Facts but the Training
of The Mind to Think

- Albert Einstein -

There are no secrets to success. It is the 
result of preparation, hard work, and learning from failure.

Public service must be more than doing a job efficiently and honestly. 
I must be complete dedication to the people and to the nation 
(Margaret Chase Smith)
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Cuma Perlu Satu Buku untuk Jatuh Cinta pada Membaca. Cari 
Buku Itu. Mari Jatuh Cinta. 
(Najwa Shihab - Duta Baca Indoensia)
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Cetakan  :  Cetakan Ke-2, Mei 2014
Tebal  :  XXXV + 805 halaman
ISBN  :  978 979 769 561 3
Oleh  :  Madona, M.Si.

Lahirnya buku ini dilatarbelakangi 
oleh pengamatan Penulis 
terhadap berbagai fenom-

ena baru yang terjadi di Indonesia, 
serta berkembangnya penelitian yang 
menghasilkan teori-teori baru dan 
aplikasi ilmu kepemimpinan ketika 
memasuki abad ke-21. Dalam buku ini, 
Penulis tidak hanya berbicara tentang 
Kepemimpinan dari segi teori, namun 
Penulis juga menyertakan beberapa 
contoh aplikasi kepemimpinan khusus di 
berbagai jenis organisasi. Bisa dikatakan 
isi dari buku ini sangat komprehensif, 
menyentuh berbagai segi dan as-
pek tentang Kepemimpinan, sehingga 
buku ini sangat cocok sekali menjadi 

pegangan bagi prak-
tisi kepemimpinan, 
pengajar, mahasiswa, 
peneliti dan berbagai 
subjek sosial lainnya. 

Bab  pertama dalam 
buku ini menghadirkan 
fakta-fakta yang 
terjadi di Indone-
sia selama sepuluh 
tahun memasuki 
abad ke-21, dimana 
bangsa dan negara 
Indonesia mengalami 
krisis kepemimpinan. 
Krisis kepemimpinan 

ditandai dengan rakyat Indonesia telah 
kehilangan kepercayaannya kepada 
sebagian besar pemimpinnya, baik 
pemimpin politik, ekonomi, sosial 
maupun agama. Hal tersebut masih 
berlanjut sampai dengan Pemerintahan 
Reformasi, karena sebagian pemimpin 
yang muncul dalam era reformasi masih 
bersifat koruptif dan tidak memiliki kara-
kter kepemimpinan yang kuat.

Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
terjadinya krisis kepemimpinan di Indo-
nesia. Pertama, visi dan misi pemimpin 
tidak sesuai dengan harapan Rakyat Indo-
nesia yang menuntut sebuah perubahan 

dan reformasi politik, ekonomi dan 
sosial. Kedua, perilaku kepemimpinan 
sebagian pemimpin di Indonesia lebih 
cenderung menimbulkan penderitaan 
bagi Rakyat Indonesia. Ketiga, terlalu lama 
memimpin dan tidak visioner, sehingga 
program-program yang dihasilkan 
hanya sekedar untuk mempertahankan 
kekuasaannya. Dalam buku ini, Penulis 
mendefinisikan kepemimpinan sebagai 
proses pemimpin menciptakan visi dan 
melakukan interaksi saling memengaruhi 
dengan para pengikutnya untuk mere-
alisasikan visi. Kata kunci dalam defini-
si kepemimpinan adalah pemimpin, 
karena pemimpin adalah tokoh atau 
elit anggota sistem sosial yang dikenal 
oleh dan berupaya memengaruhi para 
pengikutnya secara langsung atau tidak 
langsung.

Memengaruhi adalah daya atau 
kekuatan pemimpin yang dipergunakan 
untuk mengubah sikap, perilaku, 
pendapat, tujuan, kebutuhan, 
nilai-nilai, kemampuan dan tindakan 
untuk bergerak ke arah tertentu dari 
pengikutnya. Dalam buku ini dijabarkan 
beberapa taktik memengaruhi yang 
dapat dipergunakan pemimpin sesuai 
dengan kebutuhan dan situasi pada 
waktu memengaruhi. 
1. Hard tactics. Taktik ini berupa 

“Teori, Psikologi, Perilaku Organisasi, 
Aplikasi, dan Penelitian”
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perilaku yang memaksa dan 
m e n d o r o n g 

pengikutnya 
u n t u k m e m a t u h i 
perintah atau k e h e n d a k 
pemimpin. Contohnya taktik legit-
imasi, menekan, aser-
tvenes, naik 
banding ke 
atas dan 
koalisi.

2. S o f t 
t a c - tics. Taktik ini 
berupa perilaku yang bijaksana dan 
konstruktif. Contohnya personal 
appeal, konsultasi, permintaan 
inspirasional, ingratiation dan per-
suasi rasional. 

Secara sadar ataupun tidak, penggunaan 
“taktik memengaruhi” oleh seorang 
pemimpin dipengaruhi oleh gaya 
kepemimpinannya. Dijabarkan dalam 
buku ini bahwa gaya kepemimpinan 
adalah persepsi para pengikut mengenai 
pola perilaku pemimpin ketika mencoba 
memengaruhi para pengikutnya. Namun 
gaya kepemimpinan seorang pemimpin 
dapat berubah-ubah tergantung pada 
kuantitas dan kualitas para pengikutnya, 
situasi dan budaya sistem sosialnya. 

Teori-teori kepemimpinan yang pal-
ing banyak dibahas oleh para teoritis 
dan peneliti kepemimpinan adalah 
teori mengenai gaya kepemimpinan. 
Kenapa? Karena gaya kepemimpinan 
mencerminkan apa yang dilakukan oleh 
pemimpin dalam memengaruhi para 
pengikutnya untuk merealisasikan visin-
ya. Dijabarkan dengan sangat gamblang 
beberapa teori gaya kepemimpinan 
dalam buku ini seperti Teori Ohio State 
University, Teori University of Michi-
gan, Teori Manajerial Grid dan Teori 

Kepemimpinan Konti-
jensi.

Teori gaya 
k e p e m i m p i n a n 

dapat digunakan 
sebagai salah satu solusi 

b a g a i m a n a 
m e n g h a d a p i 
permasalahan 

yang sering terjadi 
akibat adanya 

hubungan emosional 
yang tidak harmonis 
antara pemimpin dan 

p e n g i k u t n y a . 
Berdasarkan Teori 

K e p e m i m p i n a n 
Kon- tijensi, terdapat 5 
(lima) jenis gaya kepemimpinan 
yaitu gaya otokratik, paternalistik, par-
tisipatif, demokratik dan terima beres. 
Pada kasus ini, seorang pemimpin 
harus mampu mengidentifikasi perilaku 
dan kompetensi pengikutnya, sehingga 
pemimpin dapat menerapkan satu 
atau lebih gaya kepemimpinan tersebut 
sesuai dengan kondisi pengikutnya. 

Apabila pemimpin memiliki mayoritas 
pengikutnya merupakan orang-orang 
berpendidikan tinggi dan mempunyai 
pengalaman kerja yang panjang, maka 
gaya kepemimpinan otokratik tidak 
cocok untuk diterapkan. Jika pengikutnya 
merupakan orang yang kualitasnya 
rendah, “biang kerok”, dan pemalas, 
maka gaya kepemimpinan otokratik dan 
paternalisitis cocok untuk diterapkan. 
Anda ingin membuktikannya?

Dalam buku ini dikenal juga istilah 
kepemimpinan toksik, dan ini 
merupakan bagian yang sangat menarik 
karena jarang sekali dijelaskan secara 
gamblang pada buku-buku tentang 
kepemimpinan lainnya. Kepemimpinan 
toksik adalah pemimpin yang tidak 
mampu menyesuaikan diri (malad-

justed), orang yang tidak puas (malcon-
tent), berhati dengki (malvelont), bahkan  
jahat (malicious). Istilah lain yang sering 
digunakan untuk jenis pemimpin seperti 
ini adalah little Hitler, manager from 
hell dan boss from hell. Kepemimpinan 
toksik sangat berbahaya, karena dapat 
mengakibatkan kerusakan serius dan 
lama terhadap anggota, organisasi dan 
lingkungan eksternal yang berada di 
bawah wewenangnya. 

Namun kepemimpinan toksik ini dapat 
dihindari dan diminimalkan dengan cara 
memberikan pelatihan kepemimpinan 
kepada para pemimpin dan calon 
pemimpin, serta memberikan pemen-
toran dari pemimpin yang telah sukses 
melaksanakan kepemimpinan dengan 
baik sesuai nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
kepemimpinan organisasi. Selain itu, 
ada cara lain yang sedikit kohersif untuk 
mengatasi kepemimpinan toksik seperti 
melakukan audit internal kepemimpinan 
dengan mengikutsertakan para anggota 
organisasinya dan hasilnya langsung 
ditindak-lanjuti, reformasi birokrasi, serta 
mengeluarkan undang-undang Whistle 
Blower. 

Pembahasan yang juga sangat menarik 
pada buku ini yaitu Penulis berbicara 
tentang bagaimana hubungannya antara 
wanita dan kepemimpinan, serta hasil 
penelitian yang mengaitkan antara 
wanita dengan pengambilan keputusan. 
Pembahasan ini sejalan dengan isu ke-
setaran gender, Wanita dan Laki-laki, 
yang masih hangat dibicarakan dan 
diperjuangkan sampai saat ini.

Semenjak terjadinya Perang Dunia ke-II 
(PD II), peran wanita dalam kehidupan 
kemanusiaan semakin besar. Sebelum 
perang, peran wanita adalah men-
gurusi rumah tangga dan keluarga. 
Namun ketika perang terjadi, wanita 
mengambil alih pekerjaan dan peran 
yang ditinggalkan oleh laki-laki ke medan 
perang. Seperti, wanita bekerja di pabrik-
pabrik persenjataan militer, membuat 
senjata kapal terbang dan kapal laut, di 
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samping bekerja di berbagai posisi sipil. 

Menurut Chizuko Uneno, seorang 
feminis Jepang, ada 2 (dua) faktor yang 
menyebabkan wanita harus keluar 
rumah yaitu pull factors (faktor penarik) 
dan push factors (faktor pendorong). 
Faktor Penarik yaitu faktor yang menarik 
atau memaksa wanita keluar rumah 
untuk mengambil alih pekerjaan dan 
peran laki-laki yang berperang di medan 
pertempuran. Tanpa campur-tangan 
dari wanita, Jepang tidak mungkin dapat 
berperang selama 6 (enam) tahun dalam 
PD II.

Faktor Pendorong didasari kepada 
keinginan wanita yang tidak mau 
kembali ke perannya semula setelah 
PD II berakhir. Di Amerika Serikat, mala-
han, wanita mengorganisir gerakan 
persamaan hak (equal right) antara 
laki-laki dan perempuan, dan berupaya 
mengamendemen Konstitusi Amerika 
Serikat. Hal ini didasari oleh beberapa 
faktor, yaitu
1. Berkembanganya teknologi rumah 

tangga dan rata-rata jumlah anak 
hanya 2 – 3 orang setelah PD 
II, sehingga ibu rumah tangga 
mempunyai banyak waktu senggang.

2. Setelah PD II, setiap orang ingin 
hidup lebih makmur dan sejahtera. 
Hal ini mendorong seorang 
istri untuk 

membantu penghasilan suami 
dengan bekerja paruh waktu atau 
penuh waktu.

3. Pendidikan wanita berkembang 
pesat setelah PD II. Pendidikan dapat 
memperluas cakrawala wanita untuk 
bekerja dalam berbagai profesi.

4. Gerakan emansipasi wanita dan 
persamaan gender menghasilkan 
undang-undang persamaan hak 
wanita dalam bidang politik untuk 
menduduki jabatan politik di 
legislatif, eksekutif, dan yudikatif. 
Undang-undang politik di Indonesia, 
misalnya, mengharuskan pengurus 
partai politik dan anggota legislat-
ifnya minimal terdapat 30 persen 
wanita. 

Walaupun dalam sejarah dunia telah 
muncul 68 wanita sebagai presiden dan 
perdana menteri di berbagai negara 
di seluruh dunia, sejumlah orang atau 
kelompok tertentu masih menganggap 
wanita kurang cocok menduduki poisi 
kepemimpinan tertentu. Contohnya 
yang telah terjadi di Indonesia, ketika 
Megawati Soekarno Poetri akan menjadi 
Presiden Republik Indonesia, sejumlah 
tokoh politik Islam fundamental 
menolaknya menjadi presiden. Mereka 
berpendapat bahwa wanita hanya 
berhak menjadi pemimpin. 

Kemudian, bagaimana 
hubungan antara 

wanita dengan 
p e m b u a t a n 

keputusan. Dalam 
sebuah penelitian 
tentang pembua-

tan keputusan yang 
berjudul Re-examining 

the Influence of Indi-
vidual Values on 

Ethical Decision 
Making  oleh 
empat pakar 

dari tiga 
un i vers i tas 
terkenal di 
A m e r i k a 

Serikat didapatkan salah satunya adalah 
“wanita lebih menyukai pembuatan 
keputusan etikal daripada pembuatan 
keputusan ekonomis jika dibandingkan 
dengan laki-laki”. Dengan kata lain, 
dalam pengambilan keputusan wanita 
masih merujuk pada norma-norma yang 
berlaku.

Sebenarnya masih banyak lagi hal-
hal menarik yang disampaikan dalam 
buku yang ditulis oleh seorang Doktor 
lulusan dari Western Michigan Uni-
versity, Amerika Serikat, ini. Seperti 
pembahasan tentang kepengikutan dan 
teori-teori yang mendasarinya, konsep 
dan model kepemimpinan dari berbagai 
aspek sosial, faktor-faktor tertentu yang 
memengaruhi dalam pengambilan 
keputusan, variabel-variabel yang dapat 
mengantarkan kesuksesan proses 
kepemimpinan, serta langkah-langkah 
yang harus ditempuh untuk melakukan 
sebuah penelitian kepemimpinan. 
Sehingga buku ini pantas sekali dikatakan 
sangat komprehensif.

Namun kurang “seru” dan “puas” apa-
bila Anda tidak membacanya sendiri, 
dan memahaminya setiap bab yang 
telah terhampar dalam buku ini. Apalagi 
bagi Anda seorang calon pemimpin 
perubahan dan pengajar, khususnya 
pengajar di pelatihan kepemimpinan, 
direkomendasikan untuk membaca buku 
ini. Buku ini akan membuka pikiran Anda 
tentang kepemimpinan. Sekaligus Anda 
dapat mencoba melakukan penelitian 
kepemimpinan di lingkungan kerja Anda. 
Tak ada gading yang tak retak, ses-
ungguhanya Kesempurnaan itu milik 
Tuhan Yang Maha Esa. Isi dalam buku 
ini cukup rumit, mungkin karena buku 
ini lebih ditujukan sebagai buku teks 
ilmu kepemimpinan di perguruan tinggi, 
sehingga Anda jangan berharap ketika 
membaca buku ini seperti membaca 
novel.

Selamat membaca dan temukan motivasi 
positif Anda setelah membaca buku ini. 
Ganbatte kudasai .....
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MENDATAR 

1. Tema hari Meteorologi Dunia Tahun 2018 (Weather-Ready, .............)
2. Dataran di tengah laut
3. Nama ibu Wisanggeni

MENURUN

2.    Tidak Tua
4.    Termasuk salah satu batuan
5.    Hewan pemburu
6.    Termasuk salah satu kriteria cuaca

TEKA TEKI MEDIA PUSDIKLAT BMKG

Isilah Teka-Teki Silang Media Pusdiklat BMKG di atas, lalu kirimkan
jawabannya ke redaksi Media Pusdiklat BMKG melalui email:

buletin.pusdiklat@bmkg.go.id

Jawaban kami terima paling lambat 16 Agustus 2018
Dapatkan HADIAH menarik dari Buletin Media Pusdiklat BMKG.

K U I S  E d i s i  3
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